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ABSTRAK

Ulandari, 2026. Meningkatkan Keterlibatan Aktif Pada Anak Usia 5-6 Tahun
Melalui Project Berkebun di KB Permata Bunda Muara Kaman, Skripsi Program
Studi Pendidikan Anak usia Dini, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda. Dibimbingan oleh Pembimbing I
Dr. Andi Aslindah, S.Pd., M.Pd dan Mahkamah Brantasari, S.E., M.Pd
Pembimbing II.
Masih rendahnya keterlibatan aktif anak dalam kegiatan pembelajaran, dimana
sebagian anak terlihat pasif, kurang berinisiatif, serta kurang berpartisipasi dalam
kegiatan yang dilakukan di kelas Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
keterlibatan aktif anak usia 5-6 tahun melalui kegiatan project berkebun
di KB Permata Bunda Muara Kaman. Oleh karena itu, diperlukan suatu kegiatan
pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan memberikan pengalaman
langsung kepada anak, salah satunya melalui kegiatan project berkebun. Penelitian
ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis
dan McTaggart yang terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek
penelitian sebanyak 16 anak usia 5-6 tahun di KB Permata Bunda Muara Kaman.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif untuk
melihat peningkatan keterlibatan aktif anak selama proses pembelajaran. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa di pra siklus sebesar 38,81% (BB-MB),
siklus I sebesar 60,90% (MB-BSH), siklus II sebesar 89,74% (BSH-BSB).
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan kegiatan project
berkebun dapat meningkatkan keterlibatan aktif anak dalam proses pembelajaran.
Anak terlihat lebih antusias mengikuti kegiatan, berani mencoba, aktif
berpartisipasi dalam kegiatan kelompok, serta mampu merespon pertanyaan guru
dengan lebih baik. Dengan demikian, kegiatan project berkebun terbukti dapat
meningkatkan keterlibatan aktif anak usia 5-6 tahun dalam pembelajaran di KB
Permata Bunda Muara Kaman.

KataKunci: Anak Usia_ Dini; Keterlibatan Aktif ; KB Permata_ Bunda ; Kegiatan
Project_ Berkebun.
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ABSTRACT

Ulandari, 2026. Increasing Active Involvement in Children Aged 5-6 Years
Through Gardening Projects at KB Permata Bunda Muara Kaman, Thesis
Department of Early Childhood Education, Faculty of Teacher Training and
Education, Widyagama Mahakam University Samarinda Under the guidance of Dr.
Andi Aslindah, S.Pd., M.Pd as Supervisor I and Mahkamah Brantasari, S.E., M.Pd
as Supervisor II.
The background of this study is the low level of active involvement of children in
learning activities, where some children appear passive, lack initiative, and lack
participation in activities carried out in class. This study aims to increase the active
involvement of children aged 5-6 years through gardening project activities at KB
Permata Bunda Muara Kaman. Therefore, an interesting, fun learning activity is
needed, and provides direct experience to children, one of which is through
gardening project activities. This study uses the Classroom Action Research (CAR)
method with the Kemmis and McTaggart model which consists of four stages,
namely planning, action, observation, and reflection. The study was conducted in
two cycles, with 16 children aged 5-6 years old at the Permata Bunda Muara Kaman
Kindergarten. Data collection techniques used included observation, interviews,
and documentation. The data obtained were then analyzed descriptively to
determine the increase in children's active engagement during the learning process.
The results showed that in the pre-cycle, it was 38.81% (BB-MB), in the first cycle,
it was 60.90% (MB-BSH), and in the second cycle, it was 89.74% (BSH-BSB).
Based on these results, it can be concluded that implementing gardening project
activities can increase children's active engagement in the learning process.
Children appeared more enthusiastic about participating in activities, were more
willing to try, actively participated in group activities, and were able to respond
better to teacher questions. Thus, gardening project activities have been proven to
increase the active engagement of children aged 5-6 years in learning at the Permata
Bunda Muara Kaman Kindergarten.

Keywords: Early Childhood; Active Involvement; Permata Bunda Kindergarten;
Gardening Project Activities.
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A. Latar Belakang Masalah

BAB I

PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan individu yang berada pada masa keemasan

(golden age), dimana seluruh aspek perkembangan baik fisik, kognitif, sosial,

emosional, bahasa, maupun moral berkembang sangat pesat. Usia emas adalah

masa keemasan manusia, usia ini merupakan periode yang amat penting bagi

seorang anak (Bonita et al., 2022). Pendidikan pada rentang usia tersebut sangat

menentukan tahap perkembangan anak selanjutnya. Masa-masa emas tersebut

berada dalam rentang antara usia 0 sampai 6 tahun. (Mustofa, 2022).

Anak usia dini merupakan calon generasi muda masa depan yang harus bisa

menjadi pemecah masalah dan penemu dalam berbagai bidang ilmu. Persiapan

harus dilakukan sejak dini, dengan membangun mindset dan mental yang dapat

menggiring mereka menjadi pribadi inovatif, agar mereka mempunyai kemampuan

bernalar kritis, kreatif, kolaboratif dan komunikatif (Riawati et al., 2022). Selain itu

penanaman Pendidikan karakter juga sangat dibutuhkan untuk membentuk

penyempurnaan diri individu secara terus-menerus dan melatih kemampuan diri

demi menuju ke arah hidup yang lebih baik. Oleh karena itu, periode usia dini

merupakan masa yang mendasari kehidupan manusia selanjutnya (Harahap, 2021).

Pendidikan anak usia dini merupakan pondasi penting dalam

mengembangkan potensi dan kemampuan dasar anak yang akan mempengaruhi

tahap perkembangan selanjutnya. Tetapi pada kenyataannya Kesadaran

pentingnya sentuhan yang terencana di usia dini ini, belum disadarai penuh oleh

sebagian masyarakat. Masa-masa berharga itu masih kerap terabaikan meski
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banyak pakar, pendidik, dan pemerhati anak sudah kerap menggaungkannya di

ruang-ruang seminar dan di media massa. Kurang sadarnya orang tua dikarenakan

informasi yang diterima masih sangat terbatas (Mustofa, 2022). Sejatinya, sentuhan

dan penanaman nilai-nilai kepada anak usia dini selama periode keemasan itu tidak

sekadar memupuk kecerdasan dengan harapan tumbuh menjadi anak cerdas. Pada

rentang usia 5-6 tahun, anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi terhadap

lingkungan sekitarnya dan cenderung belajar melalui pengalaman langsung.

Keterlibatan aktif anak dalam kegiatan belajar merupakan salah satu

indikator keberhasilan pembelajaran di Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini

(PAUD). Anak yang terlibat aktif akan menunjukkan antusiasme, inisiatif, rasa

ingin tahu, serta kemampuan bekerja sama dengan teman (Umah & Nurhalimah,

2024). Sebaliknya, anak yang pasif cenderung kurang termotivasi, mudah bosan,

dan tidak menunjukkan minat dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, proses

pembelajaran di Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) seharusnya

dirancang sedemikian rupa agar dapat melibatkan anak secara aktif, bukan hanya

mendengarkan penjelasan guru, tetapi juga terlibat langsung dalam kegiatan yang

menyenangkan dan bermakna.

Anak yang aktif terlibat tidak hanya mendengarkan atau memperhatikan

guru, tetapi juga berinteraksi, bertanya, mencoba, dan bereksperimen untuk

menemukan sendiri pengetahuan yang bermakna baginya. Melalui keterlibatan

aktif inilah anak mengembangkan kemampuan berpikir kritis, rasa ingin tahu, serta

kemandirian dalam belajar (Nantara, 2021). Adapun peran guru bukan hanya

sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang membimbing
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anak-anak melalui pengalaman belajar yang merangsang berpikir kritis. Dengan

menciptakan situasi pembelajaran yang mendorong pertanyaan, diskusi, dan

tantangan, guru memberikan landasan yang kokoh bagi pengembangan

keterampilan berpikir kritis anak (Cahyani Kusuma et al., 2023). Kesadaran guru

dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan berpikir kritis,

memastikan bahwa anak-anak dapat mengasah kemampuan analitis dan pemecahan

masalah sejak usia dini.

Namun, berdasarkan hasil observasi awal di KB Permata Bunda Muara

Kaman, masih ditemukan bahwa sebagian anak usia 5-6 tahun kurang menunjukkan

keterlibatan aktif selama kegiatan pembelajaran. Anak-anak tampak pasif, hanya

meniru teman, kurang berpartisipasi dalam diskusi kelompok, dan tidak

menunjukkan inisiatif untuk mencoba hal-hal baru. Hal ini menunjukkan bahwa

kegiatan pembelajaran yang dilakukan belum sepenuhnya mampu menumbuhkan

keterlibatan aktif anak. Rendahnya keterlibatan aktif anak dapat disebabkan oleh

metode pembelajaran yang masih bersifat monoton dan kurang memberikan

kesempatan kepada anak untuk bereksplorasi secara langsung. Anak cenderung

menjadi penerima informasi pasif, bukan pelaku aktif dalam proses pembelajaran.

Jika kondisi ini terus berlangsung, maka hal ini dapat menghambat perkembangan

aspek kognitif motorik anak (Adatul’aisy et al., 2023).

Salah satu alternatif kegiatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan

keterlibatan aktif anak adalah melalui pembelajaran berbasis proyek. Dalam

pembelajaran berbasis proyek, anak terlibat secara langsung dalam merancang,
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melaksanakan, dan menyelesaikan suatu kegiatan yang bermakna bagi mereka

(Winarji et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih

menarik, bermakna, dan melibatkan anak secara langsung, seperti kegiatan

berkebun yang dapat membuat anak belajar melalui pengalaman nyata di

lingkungan sekitar. Kegiatan berkebun membuat anak belajar melalui pengalaman

nyata seperti menanam, menyiram, dan merawat tanaman.

Melalui kegiatan ini, anak tidak hanya belajar tentang alam dan proses

pertumbuhan tanaman, tetapi juga mengembangkan rasa tanggung jawab, kerja

sama, serta kemampuan berpikir kritis dan kreatif. Adapun kegiatan berkebun

seperti menanam, menyiram dan merawat tanaman juga dapat diintegrasikan ke

dalam kurikulum pendidikan anak usia dini sebagai metode yang menyenangkan

dan bermanfaat untuk meningkatkan kecerdasan naturalis serta membentuk

sikap peduli terhadap lingkungan (Yandra & Ismaniar, 2025).

Aktivitas di luar ruangan sangat penting diperkenalkan pada anak usia dini

karena dapat menstimulasi tumbuh kembang anak dengan optimal. Peneliti memilih

Projek Berkebun karena berkebun merupakan salah satu aktivitas luar ruangan yang

memiliki banyak manfaat bagi anak (Fitriah et al., 2021). Aktivitas berkebun juga

sebagai upaya meningkatkan keterampilan pada anak usia dini sehingga dampaknya

anak mampu mengembangkan kemampuan motorik halus dan kasar,

menumbuhkan rasa tanggung jawab, kemandirian, serta kepedulian terhadap

lingkungan sekitar.

Peneliti berharap penerapan kegiatan project berkebun dapat meningkatkan

keterlibatan aktif anak dalam proses pembelajaran, serta memberikan kontribusi
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mengembangkan strategi pembelajaran yang kreatif, menyenangkan, dan bermakna

bagi anak usia dini. Maka dari itu, Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah

di atas, peneliti melakukan penelitian dengan judul berikut “Meningkatkan

Keterlibatan Aktif pada Anak Usia 5-6 Tahun melalui Project Berkebun di KB

Permata Bunda Muara Kaman”.

B. Diagnosis Permasalahan Kelas

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di KB Permata Bunda

Muara Kaman, ditemukan beberapa permasalahan dalam proses pembelajaran pada

anak usia 5-6 tahun, khususnya terkait keterlibatan aktif anak. Permasalahan

tersebut dapat didiagnosis sebagai berikut:

1. Rendahnya keterlibatan aktif anak dalam pembelajaran. Sebagian anak belum

menunjukkan partisipasi aktif selama kegiatan berlangsung. Anak cenderung

pasif, hanya mengikuti atau meniru teman, serta kurang berinisiatif dalam

mengikuti kegiatan pembelajaran.

2. Kurangnya rasa ingin tahu dan eksplorasi anak. Anak belum banyak

menunjukkan perilaku bertanya, mencoba, atau bereksperimen secara mandiri,

padahal pada usia 5-6 tahun anak memiliki karakteristik rasa ingin tahu yang

tinggi dan belajar melalui pengalaman langsung.

3. Minimnya interaksi dan kerja sama antar anak. Dalam kegiatan kelompok, anak

kurang berpartisipasi aktif dalam diskusi maupun kerja sama, sehingga

kemampuan sosial dan kolaboratif belum berkembang secara optimal.

4. Metode pembelajaran yang masih monoton. Pembelajaran yang diterapkan

masih cenderung berpusat pada guru dan kurang memberikan kesempatan
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kepada anak untuk terlibat langsung dalam kegiatan yang bermakna. Hal ini

menyebabkan anak menjadi penerima informasi pasif.

5. Kurangnya penggunaan kegiatan berbasis pengalaman nyata. Kegiatan

pembelajaran belum banyak memanfaatkan aktivitas yang melibatkan

pengalaman langsung (learning by doing), sehingga anak kurang mendapatkan

stimulasi yang optimal untuk mengembangkan berbagai aspek perkembangan.

6. Dampak terhadap perkembangan anak. Rendahnya keterlibatan aktif ini

berpotensi menghambat perkembangan kognitif, motorik, sosial, serta

kemampuan berpikir kritis anak apabila tidak segera diatasi.

C. RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan diatas, maka

rumusan masalah yang digunakan adalah “Bagaimana Peningkatan keterlibatan

aktif pada anak usia 5-6 tahun setelah diterapkan Project Berkebun dalam

pembelajaran”?

D. Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan Penelitian ini adalah untuk Mengetahui Peningkatan

keterlibatan aktif pada anak usia 5-6 tahun setelah diterapkan Project Berkebun

dalam pembelajaran.

E. Kegunaan Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan teori dan praktik pembelajaran anak usia dini, khususnya

dalam penerapan kegiatan berbasis proyek untuk meningkatkan keterlibatan

aktif anak usia dini. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi Refrensi bagi
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pengembangan metode pembelajaran kntekstual di lingkungan Lembaga

Pendidikan Anak Usia Dini.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah

Menjadi acuan dalam pengembangan program pembelajaran berbasis

proyek untuk meningkatkan kualitas layanan pendidikan anak usia dini,

sehingga pendidik dapat merancang kegiatan yang lebih inovatif, bermakna,

dan sesuai dengan kebutuhan serta minat.

b. Bagi Guru

Memberikan alternatif strategi pembelajaran yang kreatif dan

bermakna untuk meningkatkan keterlibatan aktif anak melalui kegiatan project

berkebun, sehingga dapat menjadi referensi bagi guru dalam menciptakan

lingkungan belajar yang menyenangkan, interaktif, dan mendukung

perkembangan potensi anak secara optimal.

c. Bagi Peneliti

Menjadi bahan referensi dan inspirasi untuk penelitian sejenis dalam

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini,

dengan metode yang inovatif dan partisipatif, serta mendorong para peneliti

dan praktisi pendidikan untuk terus mengembangkan model pembelajaran

yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan anak usia dini.
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BAB II

KAJIANPUSTAKA

A. Deskripsi Konseptual

Keterlibatan aktif anak dalam pembelajaran merupakan salah satu indikator

penting keberhasilan proses pembelajaran di PAUD. Anak yang terlibat aktif

cenderung menunjukkan antusiasme, partisipasi, inisiatif, serta kemampuan

berinteraksi dan bekerja sama dengan teman sebaya. Sebaliknya, rendahnya

keterlibatan aktif anak dapat berdampak pada kurang optimalnya perkembangan

berbagai aspek kemampuan anak, khususnya dalam hal berpikir kritis, kreativitas,

dan kemandirian.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di KB Permata Bunda

Muara Kaman, diperoleh gambaran bahwa keterlibatan aktif anak usia 5-6 tahun

dalam kegiatan pembelajaran masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari perilaku

anak yang cenderung pasif, kurang berpartisipasi dalam kegiatan, hanya meniru

teman, serta belum menunjukkan inisiatif untuk bertanya, mencoba, maupun

mengeksplorasi lingkungan belajar. Selain itu, interaksi dan kerja sama antar anak

dalam kegiatan kelompok juga masih belum berkembang secara optimal.

Permasalahan tersebut diduga berkaitan dengan penerapan metode

pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan kurang variatif, sehingga

belummampu memberikan kesempatan yang luas kepada anak untuk terlibat secara

langsung dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang cenderung berpusat

pada guru menyebabkan anak lebih banyak berperan sebagai penerima informasi

daripada sebagai subjek aktif dalam proses belajar. Kondisi ini mengakibatkan

kurangnya pengalaman belajar yang bermakna bagi anak.
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Sebagai upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu

tindakan perbaikan dalam proses pembelajaran yang mampu meningkatkan

keterlibatan aktif anak. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah

penggunaan pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) melalui

kegiatan berkebun. Kegiatan berkebun dipilih karena memberikan pengalaman

langsung kepada anak dalam melakukan aktivitas menanam, merawat, dan

mengamati pertumbuhan tanaman. Melalui kegiatan ini, anak diharapkan dapat

terlibat secara aktif, mengembangkan rasa tanggung jawab, meningkatkan

kemampuan bekerja sama, serta menumbuhkan rasa ingin tahu terhadap lingkungan

sekitar.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti merasa perlu melakukan Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) sebagai upaya perbaikan proses pembelajaran melalui

penerapan project berkebun untuk meningkatkan keterlibatan aktif anak usia 5-6

tahun di KB Permata Bunda Muara Kaman. Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran serta menjadi

alternatif strategi pembelajaran yang efektif dan inovatif di PAUD.

1. Keterlibatan Aktif Anak Usia Dini

Keaktifan anak usia dini dalam belajar merupakan persoalan penting dan

mendasar yang harus dipahami, disadari dan dikembangkan oleh setiap pendidik

dalam proses pembelajaran. Keaktifan belajar anak ditandai oleh adanya

keterlibatan secara optimal, baik intelektual, emosi dan fisik. Anak-anak

sejatinya merupakan pembelajar yang aktif dan selalu ingin tahu. Keaktifan

belajar mencakup berbagai aspek, termasuk bertanya, berdiskusi, mengajukan
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pendapat, berkolaborasi dengan teman sekelas, dan melakukan tugas-tugas

pembelajaran dengan antusiasme. Keaktifan belajar memiliki tujuan untuk

meningkatkan keterlibatan anak dalam proses pembelajaran, Artinya

memberikan dorongan kepada anak untuk aktif bertanya, berdiskusi,

berkolaborasi, dan berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan pembelajaran

(Usman & Rohmah, 2024).

Keterlibatan aktif merupakan suatu kondisi ketika anak terlibat sepenuhnya,

baik secara fisik, kognitif, maupun emosional dalam proses pembelajaran. Pada

anak usia dini, keterlibatan aktif tidak hanya terlihat dari aktivitas fisik seperti

bergerak, memegang benda, atau melakukan eksplorasi, tetapi juga tampak dari

minat, perhatian, respons, dan kemampuan anak untuk memaknai pengalaman

belajarnya. Dalam konteks Pendidikan Anak Usia Dini, keterlibatan aktif

dipahami sebagai upaya anak untuk berpartisipasi secara langsung dalam

aktivitas bermain sambil belajar, sehingga proses pembelajaran berlangsung

secara bermakna. Anak tidak hanya menerima informasi secara pasif dari guru,

tetapi menjadi subjek yang berperan dalam membangun pengetahuan dan

pengalamannya.

Pendidikan anak usia dini memainkan peran penting dalam pengembangan

mereka. Tahap ini merupakan periode sensitif di mana anak-anak mengalami

perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional yang signifikan. Salah satu

aspek yang perlu diperhatikan dalam pendidikan anak usia dini adalah

pengembangan kepercayaan diri. Anak-anak berusia 5-6 tahun sedang berada

dalam tahap perkembangan yang penting. Mereka mulai mengeksplorasi dunia
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di sekitar mereka dan menemukan minat dan bakat mereka sendiri. Pada saat

yang sama, mereka juga mengalami perasaan takut, keraguan, dan kecemasan

yang dapat mempengaruhi kepercayaan diri mereka (Inkuiry et al., 2025).

Keterlibatan aktif dapat diwujudkan dalam berbagai bentuk sesuai tahap

perkembangan anak (Rohmah et al., 2023). Pertama, keterlibatan fisik tampak

melalui aktivitas motorik seperti berlari, memegang objek, menyusun balok, atau

melakukan percobaan sederhana. Aktivitas ini membantu anak mengembangkan

koordinasi, kekuatan fisik, serta kemampuan eksploratif. Kedua, keterlibatan

kognitif terlihat ketika anak bertanya, mengamati, membuat dugaan,

memecahkan masalah, atau mengambil keputusan dalam permainan. Bentuk

keterlibatan ini menunjukkan adanya proses berpikir aktif. Ketiga, keterlibatan

sosial-emosional muncul dalam bentuk kerja sama, berbagi, mengikuti aturan,

serta kemampuan mengelola emosi selama kegiatan berlangsung. Keempat,

keterlibatan kreatifitas tampak dari aktivitas anak dalam menggambar, membuat

karya, bermain peran, atau mengekspresikan imajinasi melalui berbagai media.

Keterlibatan aktif anak dipengaruhi oleh sejumlah faktor internal maupun

eksternal. Faktor internal meliputi rasa ingin tahu, minat, motivasi, kondisi

emosional, dan kemampuan dasar anak. Anak yang memiliki rasa ingin tahu

tinggi cenderung lebih aktif dalam mengeksplorasi lingkungan. Faktor eksternal

meliputi peran pendidik, lingkungan bermain, ketersediaan alat permainan, dan

interaksi dengan teman sebaya (Syahfitri, 2025). Lingkungan yang kaya

stimulasi dan aman akan meningkatkan partisipasi anak dalam kegiatan. Selain

itu, keluarga juga memiliki pengaruh besar melalui pola pengasuhan, dukungan
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emosional, serta kebiasaan yang diterapkan di rumah. Faktor budaya dan nilai-

nilai sosial masyarakat turut membentuk bagaimana anak berinteraksi dan

terlibat dalam pembelajaran.

Salah satu upaya agar peserta didik menjadi lebih aktif dan meningkatkan

rasa keingintahuan adalah dengan menggunakan metode berbasis belajar

kelompok. Metode ini sangat membantu pendidik dalam mengenalkan cara

berdiskusi, kerja sama, dan saling menghargai antar peserta didik yang lain.

Dengan menerapkan metode pembelajaran berbasis belajar kelompok, maka

keaktifan peserta didik usia dini dapat dilihat dari keterlibatan peserta didik saat

proses kegiatan belajar mengajar dan diskusi dengan antar peserta didik yang

lain. Selain itu, adanya belajar kelompok dapat membuat peserta didik usia dini

belajar untuk bekerja sama dan menanamkan rasa percaya diri pada diri anak

(Adinda et al., 2023).

Selain metode berbasis kelompok, Pendidik dapat melakukan berbagai

upaya untuk meningkatkan keterlibatan aktif anak. Salah satunya adalah

menerapkan metode bermain yang terencana, di mana kegiatan difokuskan pada

eksplorasi dan pengalaman konkret. Aktivitas multisensori yang melibatkan

indera penglihatan, pendengaran, sentuhan, dan gerak juga efektif meningkatkan

partisipasi anak. Guru juga perlu menggunakan pertanyaan terbuka untuk

mendorong anak berpikir kritis dan mengekspresikan pendapat. Pendekatan

berbasis proyek dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk terlibat

dalam kegiatan yang lebih mendalam dan kolaboratif serta dapat mendorong

anak untuk bekerja sama (Loka & Robiah, 2024). Selain itu, pemberian
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motivasi, dukungan emosional, dan penguatan positif dapat meningkatkan

kepercayaan diri anak sehingga mereka lebih berani mencoba dan berpartisipasi

dalam kegiatan.

Guru memiliki peran strategis sebagai fasilitator, mediator, dan motivator

dalam pembelajaran. Sebagai fasilitator, guru bertugas menyediakan lingkungan

belajar yang kaya stimulasi dan aman untuk eksplorasi. Sebagai mediator, guru

membantu anak mengembangkan kemampuan berpikir dengan memberikan

bimbingan yang sesuai tingkat perkembangan. Guru juga perlu melakukan

pengamatan untuk mengenali kebutuhan individu anak, sehingga dapat

menyesuaikan aktivitas pembelajaran. Interaksi yang responsif, hangat, dan

penuh empati akan menciptakan suasana yang mendorong anak untuk terlibat

lebih aktif. Keterlibatan aktif memberikan dampak positif terhadap berbagai

aspek perkembangan anak. Dari sisi kognitif, keterlibatan aktif membantu anak

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas,

serta dasar-dasar literasi dan numerasi. Pada aspek sosial-emosional,

keterlibatan aktif meningkatkan rasa percaya diri, kemampuan bersosialisasi,

empati, dan kemandirian. Sedangkan dari aspek fisik, keterlibatan aktif

mendukung perkembangan motorik kasar dan halus anak (Putri et al., 2023).

Secara keseluruhan, anak yang terbiasa terlibat aktif dalam kegiatan

pembelajaran menunjukkan bahwa anak mengalami perkembangan yang

signifikan.

Dapat ditegaskan bahwa keterlibatan aktif anak usia dini tidak hanya

dipahami sebagai kehadiran anak dalam kegiatan belajar, tetapi sebagai
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partisipasi menyeluruh yang melibatkan aspek fisik, kognitif, sosial-emosional,

dan kreativitas anak. Melalui keterlibatan aktif, anak berperan sebagai subjek

pembelajaran yang secara sadar membangun pengetahuan, mengembangkan

keterampilan, serta menumbuhkan kepercayaan diri dan kemandirian. Dengan

demikian, keterlibatan aktif anak usia dini tidak hanya menjadi indikator

keberhasilan pembelajaran, tetapi juga menjadi dasar penting bagi pendidik dan

lembaga Pendidikan Anak Usia Dini dalam merancang strategi pembelajaran

yang bermakna, sehingga mampu mengoptimalkan seluruh potensi

perkembangan anak secara berkelanjutan.

2. Pembelajaran Berbasis Proyek pada Anak Usia Dini

Pembelajaran Berbasis Proyek atau Project Based Learning (PBL)

merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan pada keterlibatan

anak secara aktif dalam proses penyelidikan dan pemecahan masalah melalui

kegiatan proyek yang terencana. Metode pembelajaran ini menempatkan siswa

sebagai pemecah masalah dan penyelesaian masalah dalam pembelajaran

dengan menggunakan proyek sebagai media pembelajaran. Dalam PBL,

siswa akan belajar dengan cara aktif dan terlibat dalam proyek yang memiliki

relevansi dengan dunia nyata dan bermakna bagi siswa (Zulkarnaen et al.,

2023).

Dalam konteks pendidikan anak usia dini, PBL digunakan untuk

memberikan kesempatan kepada anak dalam mengeksplorasi fenomena nyata

melalui aktivitas yang menyenangkan, bermakna, dan relevan dengan

pengalaman mereka sehingga dapat mengembangkan perkembangan sosial
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emosional anak (Nisfa et al., 2022). PBL pada anak usia dini bukan sekadar

menghasilkan produk atau karya tertentu, tetapi lebih menekankan pada proses

eksplorasi, interaksi, dan pengalaman belajar yang kaya. Anak berperan sebagai

pusat kegiatan, sedangkan guru berfungsi sebagai fasilitator yang membimbing

proses berpikir, bertanya, dan menemukan. Dengan demikian, PBL menjadi

pendekatan yang menempatkan anak sebagai pembangun pengetahuan

berdasarkan minat, rasa ingin tahu, dan pengalamannya.

Pembelajaran berbasis proyek memiliki dasar kuat pada teori

konstruktivisme, yang menyatakan bahwa anak membangun pengetahuan

melalui interaksi aktif dengan lingkungan (Zulkarnaen et al., 2023). Piaget

menekankan bahwa anak belajar paling efektif ketika mereka terlibat dalam

kegiatan nyata yang memungkinkan manipulasi objek dan eksplorasi mandiri.

Selain itu, teori belajar sosial Vygotsky menyoroti pentingnya interaksi sosial

dan scaffolding, yaitu dukungan sementara yang diberikan guru untuk

membantu anak mencapai kemampuan baru. Dalam PBL, anak bekerja dalam

kelompok kecil atau berpasangan untuk saling bertukar ide, berkomunikasi, dan

berkolaborasi. Pembelajaran berbasis proyek juga sejalan dengan Kurikulum

PAUD di Indonesia yang mengutamakan pembelajaran holistik, tematik, dan

berpusat pada anak. Melalui PBL, anak dapat mencapai perkembangan kognitif,

sosial-emosional, bahasa, fisik, serta nilai moral dan agama secara terpadu

(Pitriani et al., 2023).

Penerapan Project Based Learning (PBL) bertujuan mengembangkan

berbagai keterampilan penting pada anak. Salah satu tujuan utamanya adalah
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah (problem solving), dimana anak

dihadapkan pada situasi atau pertanyaan nyata yang perlu diselidiki bersama.

PBL dapat menjadi alternatif metode pembelajaran yang efektif untuk

meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa di PAUD atau taman kanak-

kanak. Selain itu, PBL juga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan

kreatif serta membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial, seperti kerja

sama dan komunikasi (Fatimah et al., 2025). PBL dapat membantu anak untuk

menumbuhkan kreativitas dan keterampilan berpikir kritis melalui kesempatan

untuk mencoba, berimajinasi, dan membuat keputusan sendiri. PBL juga

berfungsi meningkatkan kemampuan kolaborasi, karena sebagian besar proyek

dilakukan secara kelompok. Anak belajar bekerja sama, berbagi tugas, dan

menghargai ide teman. Tujuan lainnya adalah menumbuhkan motivasi intrinsik

dan rasa ingin tahu, sehingga anak memiliki minat yang besar terhadap

pembelajaran.

Dalam pelaksanaannya, PBL didasarkan pada beberapa prinsip utama.

Pertama, pembelajaran harus berpusat pada anak (child-centered), sehingga

anak diberikan kesempatan untuk memilih, mencoba, dan mengekspresikan

gagasannya. Kedua, proyek harus berangkat dari pengalaman nyata atau situasi

yang dekat dengan kehidupan anak, sehingga anak merasa terhubung dengan

kegiatan tersebut. Prinsip lainnya adalah bahwa proses belajar bersifat

eksploratif dan investigatif, di mana anak berperan sebagai peneliti kecil yang

mencari tahu sesuatu. PBL juga menekankan kolaborasi, dengan memberikan

ruang bagi anak untuk bekerja sama, berdiskusi, dan saling membantu (Oddang
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et al., 2023). Pada akhirnya, pembelajaran menghasilkan sebuah produk atau

karya nyata sebagai representasi dari pemahaman dan pengalaman anak selama

proyek berlangsung.

Dalam hal ini peneliti dapat mengemukakan bahwa pelaksanaan PBL mencakup

beberapa tahapan diantaranya sebagai berikut:

a. Identifikasi Tema atau Masalah

Guru memulai pelaksanaan PBL dengan mengidentifikasi tema atau

permasalahan yang relevan dengan konteks kehidupan anak maupun tujuan

program pembelajaran. Tema yang dipilih harus bersifat autentik sehingga

mampu memantik rasa ingin tahu anak.

b. Perencanaan Proyek oleh Anak dengan Bimbingan Guru

Pada tahap ini, guru memfasilitasi anak untuk merumuskan rencana proyek

sederhana. Anak didorong untuk menentukan hal-hal yang ingin diketahui,

jenis kegiatan yang akan dilaksanakan, serta alat dan bahan yang diperlukan.

Tahapan ini bertujuan mengembangkan kemampuan perencanaan dan

pengambilan keputusan anak.

c. Tahap Eksplorasi Lapangan

Anak melaksanakan kegiatan eksplorasi melalui observasi, percobaan,

maupun aktivitas bermain yang dirancang untuk membantu mereka

memperoleh informasi terkait masalah yang dikaji. Kegiatan dilakukan

secara aktif dan kolaboratif.
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d. Pendampingan oleh Guru

Selama proses berlangsung, guru memberikan pendampingan dengan

berupa pertanyaan pemantik, arahan atau dukungan strategis untuk

menstimulasi proses berpikir anak. Dukungan diberikan secara proporsional

agar anak tetap mampu membangun pemahamannya secara mandiri.

e. Dokumentasi Proses Pembelajaran

Anak mendokumentasikan pengalaman belajarnya dalam berbagai bentuk,

seperti gambar, catatan guru, foto, maupun karya yang dihasilkan.

Dokumentasi berfungsi sebagai bukti perkembangan dan pemahaman anak

selama proyek berlangsung.

f. Penyusunan Produk Proyek

Pada tahap ini, anak menghasilkan produk akhir sesuai dengan tema proyek,

misalnya poster, karya seni, model miniatur, atau bentuk presentasi

sederhana. Produk yang dihasilkan mencerminkan pemahaman anak

terhadap masalah yang dipelajari.

g. Refleksi Pembelajaran

Tahap penutup berupa sesi refleksi yang dilakukan bersama guru dan anak.

Pada sesi ini, anak diberikan kesempatan untuk mengemukakan

pengalaman, pemahaman baru, serta hal-hal yang dipelajari selama proses

berlangsung.

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan pelaksanaan

PBL. Sebagai fasilitator, guru menyediakan lingkungan yang menyediakan

banyak peluang untuk eksplorasi dan bermain. Guru juga bertugas memberikan
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motivasi dan stimulasi agar anak tetap tertarik dan terlibat dalam proyek.

Sebagai pengamat, guru melakukan observasi untuk memahami kebutuhan,

minat, dan perkembangan anak, sehingga dapat menyesuaikan strategi

pembelajaran (Ramadhanti et al., 2022). Guru juga berperan sebagai

penghubung antara anak dengan sumber belajar, misalnya mendatangkan

narasumber, menyediakan bahan. Guru tidak memaksakan hasil tertentu tetapi

memberikan kesempatan bagi anak untuk mengekspresikan ide dan

kreativitasnya secara bebas.

Proyek pada anak usia dini dapat berupa proyek sains sederhana seperti

menanam biji tanaman, mengamati proses pertumbuhan, atau melakukan

percobaan air dan warna. Proyek seni dan kreatif juga sering digunakan,

misalnya membuat kolase, karya tiga dimensi, atau mural kelompok. Proyek

sosial dapat dilakukan melalui kegiatan berbagi, membantu sesama, atau

membersihkan lingkungan kelas. Selain itu, proyek berbasis lingkungan seperti

daur ulang barang bekas atau menjaga kebersihan taman sekolah juga relevan

bagi anak usia dini. Proyek pengalaman lapangan, seperti kunjungan ke kebun,

pasar, atau perpustakaan, memberikan anak kesempatan belajar langsung dari

lingkungan sekitar.

Keberhasilan PBL sangat dipengaruhi oleh lingkungan belajar yang

kondusif, termasuk ruang kelas yang fleksibel dan alat permainan edukatif yang

memadai. Ketersediaan bahan proyek seperti alat gambar, bahan alam, atau

benda nyata juga penting untuk mendukung aktivitas eksplorasi. Dukungan

orang tua merupakan faktor penting dalam pelaksanaan PBL, terutama ketika
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proyek melibatkan kegiatan di rumah. Selain itu, kemampuan guru dalam

merancang, mengelola, dan mengevaluasi proyek sangat menentukan kualitas

pembelajaran. Waktu yang cukup juga diperlukan agar anak dapat menjalani

seluruh proses secara optimal. Di balik berbagai manfaatnya, PBL juga memiliki

sejumlah tantangan. Variasi kemampuan, minat, dan karakter anak dapat

menyulitkan guru dalam mengatur dinamika kelompok (Almulla, 2020). Selain

itu, keterbatasan sarana dan prasarana dapat menghambat kelancaran

pelaksanaan proyek. PBL juga membutuhkan waktu yang lebih panjang

dibanding metode pembelajaran lainnya, sehingga guru perlu mengatur waktu

dengan baik.

PBL memberikan manfaat yang luas bagi perkembangan anak. Dari aspek

kognitif, PBL meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah,

dan kreativitas. Pada aspek sosial-emosional, PBL melatih kerja sama, empati,

komunikasi, serta kepercayaan diri anak. PBL juga mendukung perkembangan

bahasa melalui aktivitas berdiskusi dan menceritakan pengalaman. Dari aspek

motorik, aktivitas proyek memungkinkan anak menggunakan motorik kasar

maupun halus (Fatimah et al., 2025). Secara keseluruhan, PBL membantu anak

menjadi pembelajar yang mandiri, aktif, dan memiliki motivasi intrinsik

terhadap proses belajar, sehingga menjadi fondasi penting bagi perkembangan

dan kesiapan sekolah dalam memberikan pembelajaran yang inovatif terhadap

peserta didik khusunya anak usia dini.

PBL secara konseptual dan praktis dirancang untuk mendorong anak terlibat

secara aktif dalam seluruh tahapan pembelajaran, mulai dari perencanaan,
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eksplorasi, kolaborasi, hingga refleksi. Melalui aktivitas proyek yang bermakna

dan kontekstual, anak tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi

menjadi pelaku utama dalam proses belajar. Keterlibatan aktif anak tercermin

melalui partisipasi fisik, proses berpikir, interaksi sosial, serta ekspresi emosi

dan kreativitas selama kegiatan proyek berlangsung. Dengan demikian, PBL

menjadi pendekatan pembelajaran yang relevan untuk mengkaji bagaimana

keterlibatan aktif anak usia dini dapat ditumbuhkan dan dioptimalkan dalam

proses pembelajaran. Oleh karena itu, PBL diharapkan dapat memberikan

implikasi praktis bagi pendidik dalam memilih dan menerapkan strategi

pembelajaran berbasis proyek sebagai upaya sistematis untuk meningkatkan

keterlibatan aktif anak usia dini, sehingga proses pembelajaran tidak hanya

berjalan lebih bermakna, tetapi juga mendukung perkembangan anak secara

holistik dan berkelanjutan.

3. Kegiatan Berkebun

Kegiatan berkebun telah menjadi bagian integral dalam pendidikan anak

usia dini untuk mengembangkan keterampilan praktis dan memperluas

pemahaman mereka tentang alam (Puspita et al., 2024). Kegiatan berkebun

merupakan salah satu bentuk aktivitas pembelajaran yang memanfaatkan

lingkungan alam sebagai sumber belajar bagi anak usia dini. Melalui kegiatan

berkebun, anak dapat terlibat secara langsung dalam proses menanam, merawat,

dan mengamati pertumbuhan tanaman. Aktivitas ini memberikan pengalaman

belajar yang konkret dan menyenangkan, sehingga membantu anak memahami

berbagai konsep secara sederhana sesuai dengan tahap perkembangannya. Selain
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itu, kegiatan berkebun juga berperan dalam menstimulasi berbagai aspek

perkembangan anak usia dini, seperti kognitif, motorik, sosial-emosional, bahasa,

serta menumbuhkan sikap peduli dan cinta terhadap lingkungan sejak dini

(Ratnasari et al., 2020).

Kegiatan berkebun merupakan salah satu bentuk aktivitas luar ruang

(outdoor activity) yang melibatkan proses menanam, merawat, dan memanen

tanaman dengan memanfaatkan lingkungan sekitar. Berkebun tidak hanya

berfokus pada hasil tanaman, tetapi juga pada proses pembelajaran yang terjadi

selama kegiatan berlangsung. Dalam konteks pendidikan anak usia dini,

berkebun dipandang sebagai kegiatan belajar berbasis pengalaman langsung

(experiential learning) yang memungkinkan anak berinteraksi secara aktif

dengan alam (Luthfi N, 2022).

Berkebun pada anak usia dini adalah aktivitas yang dirancang secara

sederhana dan menyenangkan, meliputi kegiatan seperti menanam benih,

menyiram tanaman, mengamati pertumbuhan, hingga memanen hasil tanaman.

Kegiatan ini disesuaikan dengan karakteristik dan tahap perkembangan anak

usia dini, sehingga anak dapat belajar melalui bermain sambil melakukan

(learning by doing) (Shoodiqin et al., 2024).

Pembelajaram anak usia dini harus bersifat bermain sambil belajar dan

melibatkan pengalaman nyata. Berkebun menjadi salah satu kegiatan yang

efektif karena anak dapat belajar melalui eksplorasi, observasi, dan praktik

langsung. Selain itu, kegiatan berkebun membantu anak mengenal lingkungan,
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menumbuhkan rasa tanggung jawab, serta mengembangkan berbagai aspek

perkembangan anak secara terpadu.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan proses pembinaan yang

ditujukan bagi anak usia 0–6 tahun melalui pemberian rangsangan pendidikan

untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani serta rohani agar

anak siap memasuki pendidikan lebih lanjut. Pembelajaran di PAUD bersifat

holistik-integratif, artinya mencakup seluruh aspek perkembangan anak,

meliputi: Perkembangan kognitif, Fisik-motorik, Bahasa, Sosial-emosional,

Moral bahkan Seni. Pembelajaran harus dilakukan melalui kegiatan yang

menyenangkan, kontekstual, bermakna, dan sesuai karakteristik bermain anak.

Stimulasi pada anak sebaiknya dilakukan sedini mungkin oleh orang tua, PAUD

merupakan alternatif bagi para orang tua dalam memfasilitasi anak untuk

menstimulasi segala aspek perkembangan yang dimiliki oleh anak sehingga

tidak terjadi penyimpangan dan keterlambatan perkembangan sesuai dengan usia

anak (Kasim et al., 2020).

Dengan demikian, pembelajaran pada anak usia dini membutuhkan media

yang sederhana namun mampu membuat anak aktif serta membangkitkan rasa

ingin tahunya. Salah satu media yang dapat digunakan adalah media berbasis

alam, yaitu media yang mengandalkan pengalaman langsung yang nyata dan

dapat dirasakan oleh anak usia dini. Pembelajaran berbasis alam adalah

pendekatan yang memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar

(Suratmi et al., 2023). Anak berinteraksi langsung dengan objek nyata, sehingga

proses belajar menjadi lebih konkret dan mudah dipahami. Model pembelajaran
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berbasis alam pada PAUD memiliki karakteristik: Menggunakan benda nyata di

lingkungan sekitar sebagai media, Menekankan eksplorasi, observasi, dan

eksperimen sederhana, Mendorong anak untuk aktif, bertanya, dan memecahkan

masalah, Mengembangkan hubungan positif antara anak dan lingkungan.

Kegiatan berkebun merupakan salah satu bentuk pembelajaran berbasis alam

yang sangat relevan digunakan dalam PAUD.

Kegiatan berkebun merupakan aktivitas mengolah media tanam, menanam

benih, merawat tanaman, hingga memanen hasilnya. Pada tingkat PAUD,

kegiatan ini disederhanakan menjadi aktivitas yang mudah dilakukan anak

seperti: Merapikan tanah, Menabur benih, Menyiram tanaman, Mengamati

pertumbuhan tanaman dan Memanen sayur atau bunga. Kegiatan berkebun

menggabungkan aktivitas motorik, kognitif, dan sosial sehingga sangat sesuai

dengan karakteristik pembelajaran anak usia dini (Lutfiana et.al,. 2024). Sebagai

media pembelajaran, berkebun dapat menjadi wadah anak dalam

mengembangkan aspek motorik melalui pengalam sendiri (Novita, 2024).

Kegiatan ini juga menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan serta melatih

tanggung jawab anak (Rizquna Saputri &Waluyo, 2024). Seperti mengenal dan

mengetahui : Konsep sains (pertumbuhan tanaman, kebutuhan makhluk hidup),

Konsep matematika (menghitung biji, mengukur tinggi tanaman), Bahasa

(mengenal kosakata baru, bercerita tentang tanaman), Sosial-emosional

(tanggung jawab, kerja sama, sabar), Motorik halus (menanam, menuang tanah,

memegang alat), Motorik kasar (mengangkat pot, menyiram tanaman).
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Selain beberapa manfaat diatas, Kegiatan berkebun di PAUD juga

memberikan banyak manfaat bagi perkembangan anak. Secara kognitif, anak

belajar mengenal proses pertumbuhan tanaman, memahami sebab-akibat,

memecahkan masalah sederhana, serta mengasah kemampuan observasi. Dari

sisi motorik, anak melatih motorik halus melalui kegiatan menabur benih dan

memetik daun, serta motorik kasar melalui membawa pot dan menggali tanah.

Dalam aspek bahasa, anak memperkaya kosakata baru dan belajar menyebut

bagian-bagian tanaman. Secara sosial-emosional, berkebun mengajarkan kerja

sama, tanggung jawab, dan kesabaran. Selain itu, kegiatan ini juga membentuk

karakter anak, seperti cinta lingkungan, mandiri, disiplin, dan memiliki rasa

ingin tahu (Rizquna Saputri & Waluyo, 2024).

Kegiatan berkebun dimulai dari perencanaan, dimana guru menentukan

tema dan tujuan pembelajaran, memilih jenis tanaman yang sesuai, menyiapkan

alat dan bahan seperti pot, tanah, dan sekop kecil, serta menyusun jadwal

perawatan. Pada tahap pelaksanaan, guru mengenalkan alat dan bahan, lalu

membimbing anak menyiapkan pot dan media tanam, menanam benih, serta

menyiram dan merawat tanaman secara rutin. Anak juga diajak mengamati dan

mendokumentasikan pertumbuhan tanaman hingga akhirnya melakukan panen

dan evaluasi melalui bercerita atau menggambar. Evaluasi dilakukan secara

kualitatif melalui observasi perilaku anak, portofolio foto perkembangan

tanaman, hasil karya, dan catatan perkembangan harian, sehingga guru dapat

melihat perkembangan belajar anak dari berbagai aspek.
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Pelaksanaan kegiatan dapat terhambat oleh beberapa faktor di antaranya

cuaca yang tidak menentu, kurangnya alat dan bahan, minimnya tenaga

pendamping, serta waktu pembelajaran yang terbatas. Dalam pembelajaran

PAUD yang membutuhkan aktivitas konkret dan bermakna, berkebun menjadi

kegiatan yang sesuai (Fitriah et al., 2021). Melalui pengalaman langsung

menanam dan merawat tanaman, anak dapat mengembangkan kemampuan

kognitif, motorik, bahasa, dan sosial-emosional secara seimbang sehingga

berkebun menjadi media pembelajaran yang efektif.

Aktivitas berkebun secara alami mengundang rasa ingin tahu anak. Proses

menanam, menyiram, dan menunggu tumbuhnya tanaman membuat anak

terlibat dalam siklus kegiatan yang berkesinambungan. Anak akan terdorong

untuk mengamati perubahan setiap hari, bertanya mengenai pertumbuhan

tanaman, serta mengekspresikan perasaannya terhadap hasil yang dicapai

(Fitriah et al., 2021).

Hubungan Media Berkebun terhadap peningkatan keterlibatan aktif anak

usia dini dapat dilihat dari segi Keterlibatan Fisik, berkebun mendorong anak

untuk bergerak aktif, baik ketika menggali tanah, menanam benih, maupun

membawa air. Aktivitas konkret ini sangat sesuai dengan karakteristik belajar

anak usia dini yang dominan melalui pengalaman langsung.

Dari segi Keterlibatan Kognitif, berkebun melatih kemampuan berpikir

logis dan pemecahan masalah. Anak belajar memahami bahwa tanaman

membutuhkan air, cahaya, dan perhatian untuk bisa tumbuh. Ketika tanaman

tidak tumbuh, anak juga belajar mencari alasan dan mencoba solusi lain,
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sehingga terjadi proses berpikir kritis sejak dini.selain itu dari segi Keterlibatan

Emosional, anak cenderung merasa bangga ketika melihat tanaman yang

dirawatnya tumbuh dengan baik. Perasaan ini menumbuhkan motivasi intrinsik

untuk terus merawat dan menjaga tanaman.

Aktivitas berkebun juga memberikan kesempatan anak belajar tanggung

jawab dan empati terhadap makhluk hidup. Selain itu, kegiatan berkebun yang

dilakukan secara kelompok dapat meningkatkan keterlibatan sosial. Anak

berdiskusi, berbagi alat, dan bekerja sama untuk merawat tanaman bersama.

Interaksi sosial yang terbangun secara alami ini memperkuat rasa kebersamaan

dan kemampuan komunikasi anak.

Kegiatan berkebun berfungsi sebagai media pembelajaran yang konkret,

kontekstual, dan bermakna bagi anak usia dini. Melalui kegiatan ini, anak terlibat

secara aktif dalam proses pembelajaran melalui pengalaman langsung yang

mencakup aktivitas fisik, proses berpikir, interaksi sosial, serta keterlibatan

emosional. Kegiatan berkebun tidak hanya menjadi sarana penyampaian materi,

tetapi juga berperan sebagai media yang memfasilitasi pengembangan berbagai

aspek perkembangan anak secara terpadu. Dengan demikian, kegiatan berkebun

dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran di PAUD untuk menstimulasi

keterlibatan aktif anak serta mendukung proses belajar yang holistik. Oleh

karena itu, kegiatan berkebun diharapkan dapat memberikan implikasi praktis

bagi pendidik dalam mengoptimalkan pembelajaran yang efektif dan bermakna

bagi anak usia dini.
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Melalui kegiatan berkebun, anak memperoleh pengalaman belajar yang

dapat menstimulasi berbagai aspek perkembangan, seperti perkembangan

kognitif, motorik, sosial-emosional, bahasa, hingga membuat anak tertarik untuk

memakan makanan sehat (Ulfah et.al., 2021). Dengan demikian, kegiatan

berkebun dapat didefinisikan sebagai aktivitas edukatif yang memanfaatkan

alam sebagai media pembelajaran untuk menstimulasi perkembangan anak usia

dini secara holistik dan terpadu. Untuk mempermudah penjelasan mengenai

kegiatan berkebun.

4. Tahapan Kegiatan Berkebun

Tahapan kegiatan berkebun untuk anak usia dini perlu dirancang secara

sederhana dan disesuaikan dengan karakteristik serta tahap perkembangan anak.

Kegiatan ini dilakukan secara bertahap agar anak mampu mengikuti proses

pembelajaran dengan nyaman, aman, dan menyenangkan. Setiap tahapan

berkebun memiliki tujuan pembelajaran yang saling berkaitan serta

berkontribusi terhadap stimulasi perkembangan anak secara menyeluruh (Annur

& Dew, 2025). Adapun tahapannya adalah sebagai berikut:

a. Pengenalan Tanaman dan Alat Berkebun. Pada tahap awal anak

diperkenalkan pada jenis tanaman yang akan ditanam, seperti sayuran atau

tanaman hias, serta alat berkebun sederhana, misalnya sekop kecil dan alat

penyiram. Tahap ini bertujuan untuk menambah kosakata anak,

mengenalkan lingkungan alam sekitar, serta menumbuhkan minat dan rasa

ingin tahu anak terhadap kegiatan berkebun. Guru berperan sebagai

fasilitator dengan memberikan penjelasan menggunakan bahasa yang
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mudah dipahami anak (Fransiska et al., 2022). Melalui tahap pengenalan ini,

anak memperoleh pengetahuan awal tentang lingkungan sekitar sekaligus

menambah kosakata baru yang berkaitan dengan tanaman dan kegiatan

berkebun. Selain itu, tahap ini juga bertujuan untuk menumbuhkan rasa

ingin tahu dan minat anak terhadap kegiatan yang akan dilakukan.

b. Menyiapkan Media Tanam, Anak diajak untuk mengamati dan menyentuh

media tanam, seperti tanah dan pupuk kompos, dengan pendampingan guru.

Kegiatan ini memberikan pengalaman sensorik bagi anak serta melatih

keterampilan motorik halus melalui aktivitas memegang, mencampur, dan

menata media tanam. Selain itu, anak mulai dikenalkan pada fungsi tanah

sebagai tempat tumbuh tanaman.

c. Menanam Benih atau Bibit. Pada tahap ini, anak dilibatkan secara langsung

dalam proses penanaman benih atau bibit ke dalam pot atau polybag. Guru

memberikan contoh dan instruksi sederhana agar anak dapat mengikuti

langkah-langkah penanaman dengan benar. Kegiatan menanam melatih

koordinasi mata dan tangan serta mengembangkan kemampuan anak dalam

mengikuti arahan.

d. Merawat Tanaman. Anak dilibatkan dalam kegiatan perawatan tanaman,

seperti menyiram tanaman secara rutin dan mengamati pertumbuhannya.

Tahap ini bertujuan untuk menanamkan sikap tanggung jawab, kesabaran,

dan kepedulian terhadap makhluk hidup. Anak juga belajar tentang

pentingnya perawatan agar tanaman dapat tumbuh dengan baik.



30

e. Mengamati dan Memanen Hasil. Tahap terakhir adalah mengamati

perubahan yang terjadi pada tanaman dari waktu ke waktu hingga siap

dipanen. Anak diajak untuk memahami proses pertumbuhan tanaman secara

sederhana serta diperkenalkan pada konsep waktu dan sebab akibat.

Kegiatan memanen hasil berkebun memberikan pengalaman belajar yang

bermakna dan menumbuhkan rasa bangga terhadap hasil kerja anak

(Fransiska et al., 2022).

Berdasarkan pembahasan tersebut, kegiatan berkebun untuk anak usia dini

dilaksanakan melalui tahapan yang sederhana, bertahap, dan sesuai dengan

perkembangan anak. Setiap tahap, mulai dari pengenalan tanaman hingga

memanen hasil, dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang

menyenangkan sekaligus menstimulasi berbagai aspek perkembangan anak,

seperti kognitif, motorik, bahasa, serta sikap tanggung jawab dan kepedulian

terhadap lingkungan.

5. Aspek dan Faktor yang mempengaruhi Kegiatan Berkebun

Aspek dan faktor yang memengaruhi kegiatan berkebun dalam

meningkatkan keterlibatan aktif pada anak usia dini sangat beragam dan saling

berkaitan satu sama lain. Dari sisi aspek perkembangan anak, kegiatan berkebun

menyentuh berbagai ranah perkembangan, seperti perkembangan fisik-motorik,

kognitif, sosial-emosional, dan Bahasa (Ratnasari et al., 2020). Anak terlibat

secara aktif melalui aktivitas konkret seperti menggali tanah, menanam bibit,

menyiram tanaman, dan mengamati proses pertumbuhan tanaman. Aktivitas

tersebut mendorong anak untuk bergerak, bereksplorasi, serta menggunakan



31

pancaindra secara langsung, sehingga meningkatkan partisipasi dan keaktifan

anak dalam proses pembelajaran. Selain itu, kegiatan berkebun juga memberikan

kesempatan bagi anak untuk bertanya, mengungkapkan pendapat, serta

menceritakan pengalaman mereka, yang secara tidak langsung memperkuat

keterlibatan anak dalam interaksi belajar.

Faktor lingkungan menjadi salah satu penentu utama dalam keberhasilan

kegiatan berkebun untuk meningkatkan keterlibatan aktif anak usia dini.

Lingkungan belajar yang mendukung, seperti tersedianya lahan atau media

tanam sederhana, alat berkebun yang aman, serta suasana yang menyenangkan,

akan membuat anak lebih tertarik dan antusias untuk berpartisipasi. Dukungan

dari pendidik juga berperan penting, terutama dalam memberikan arahan,

stimulasi, dan motivasi yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Pendidik

yang mampu mengemas kegiatan berkebun secara kreatif dan fleksibel akan

mendorong anak untuk terlibat secara aktif tanpa merasa tertekan atau dipaksa.

Faktor pendukung lainnya adalah meliputi kurikulum yang terstruktur,

kompetensi pendidik, sarana dan prasarana yang memadai, serta pendekatan

pembelajaran yang berpusat pada anak. Kurikulum yang terencana dengan baik

memungkinkan kegiatan berkebun terintegrasi dengan tujuan pembelajaran,

sehingga aktivitas yang dilakukan memiliki nilai edukatif (Annur & Dew, 2025).

Kompetensi pendidik berperan penting dalam mengarahkan dan memfasilitasi

anak agar terlibat aktif dalam setiap kegiatan. Selain itu, ketersediaan sarana dan

prasarana yang memadai mendukung kenyamanan dan keamanan anak dalam

bereksplorasi. Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada anak juga
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mendorong anak untuk berpartisipasi secara aktif sesuai dengan minat dan tahap

perkembangannya.

Selain itu, faktor internal anak seperti minat, rasa ingin tahu, dan

pengalaman sebelumnya turut memengaruhi tingkat keterlibatan aktif anak

dalam kegiatan berkebun. Anak yang memiliki rasa ingin tahu tinggi cenderung

lebih antusias dalam mengikuti setiap tahapan kegiatan berkebun. Faktor

eksternal lainnya, seperti dukungan orang tua dan kebiasaan anak di rumah, juga

memberikan kontribusi terhadap keberlanjutan keterlibatan anak. Ketika

kegiatan berkebun didukung secara konsisten baik di sekolah maupun di

lingkungan rumah, anak akan lebih mudah membangun keterlibatan aktif, sikap

tanggung jawab, serta rasa peduli terhadap lingkungan sejak usia dini (Sofiyana

et al., 2023).

Faktor penghambat dalam pelaksanaan kegiatan berkebun meliputi

keterbatasan waktu, kompleksitas penilaian, dan tantangan dalam manajemen

kelas. Keterbatasan waktu sering membuat kegiatan berkebun tidak dapat

dilakukan secara optimal karena membutuhkan proses yang berkelanjutan.

Selain itu, penilaian terhadap keterlibatan dan perkembangan anak dalam

kegiatan berkebun cenderung kompleks karena dilakukan melalui observasi.

Tantangan manajemen kelas juga muncul ketika pendidik harus mengelola anak

dalam aktivitas luar ruang agar tetap kondusif dan aman.

Dengan demikian, kegiatan berkebun merupakan aktivitas pembelajaran

yang holistik dan bermakna dalam meningkatkan keterlibatan aktif anak usia

dini. Keberhasilannya dipengaruhi oleh keterpaduan aspek perkembangan anak,
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dukungan lingkungan, kompetensi pendidik, kurikulum yang terencana, serta

faktor internal dan eksternal anak. Meskipun terdapat beberapa kendala dalam

pelaksanaannya, kegiatan berkebun tetap memiliki potensi besar apabila

dirancang secara kreatif, terstruktur, dan berkelanjutan, sehingga mampu

mendorong partisipasi aktif serta menumbuhkan sikap peduli lingkungan sejak

usia dini.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Untuk memperkuat landasan teoritis, peneliti meninjau sejumlah penelitian

terdahulu yang memiliki relevansi dengan topik yang dikaji. Adapun kajian

penelitian-penelitian yang relevan dapat penulis uraikan sebagai berikut:

Tabel 2. 1 Kajian Penelitian Relevan
No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Tahun

1. Penelitian oleh Jannatul
Ma’wah, Ahmad Jauharuddin,
dan Is Nurhayati (2025)
berjudul “Pengaruh Metode
Gardening Project terhadap
Perkembangan Sains Anak
Usia 5–6 Tahun di RA Daarul
Muta’allimin” (Ra & Muta,
2025).

1. Penggunaan
proyek Berkebun
sebagai
pendekatan
pembelajaran.

2. Penelitian
dilaksanakan
pada anak usia
dini umur 5-6
tahun.

1. Metode Penelitian
yang digunakan
adalah kuantitatif

2. Tujuan
penelitiannya
adalah
meningkatkan
perkembangan
sains pada anak.

3. Perbedaan pada
lokasi penelitian.

2025

2. Penelitian oleh Ilil Munadhifah
dkk. (2025) dengan judul
“Penerapan Metode
Pembelajaran Kontekstual
melalui Aktivitas Berkebun
untuk Meningkatkan
Kemampuan Kognitif dan
Sosial Anak Usia Dini di RA
Nurul Huda Bulusari Gempol
Pasuruan” (Munadhifah et al.,
2025)

1. Menggunakan
Metode
Penelitian
Tindakan Kelas.

2. Menggunakan
aktivitas
berkebun.

1. Fokus penelitian
meningkatkan
kemampuan
kognitif anak.

2. Perbedaan pada
lokasi penelitian.

2025
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3. Penelitian oleh Mailinda Anis
Zulaiha, Miftakhul Jannah, dan
Nurul Khotimah (2024) dengan
Judul “Gardening Education in
Early Childhood: Important
Factors Supporting the Success
of Implementing It” (Agustina
et al., 2023).

1.Penggunaan
proyek Berkebun
sebagai
pendekatan
pembelajaran.

2.Penelitian
dilaksanakan
pada anak usia
dini umur 5-6
tahun.

1. Metode Penelitian
yang digunakan
adalah kuantitatif
eksperimen

2. Variabel yang
diteliti.berfokus
pada peningkatan
kemampuan
mengenal ukuran
dan kerja sama
anak.

3. Perbedaan pada
lokasi penelitian.

2024

4. Penelitian oleh Nur Azizah
(2023) berjudul “Implementasi
Metode Pembelajaran Project-
Based Learning (PjBL) dalam
Meningkatkan Kemampuan
Berfikir Tingkat Tinggi Anak
Usia 5–6 Tahun” (Pratiwi et al.,
2025)

1. Penggunaan
Metode
pembelajaran
Project Based
Learning.

2. Penelitian
dilaksanakan
pada anak usia
dini umur 5-6
tahun.

1. Metode Penelitian
yang digunakan
adalah Kualitatif
Deskriptif.

2. Fokus penelitian
meningkatkan
kemampuan
berfikir tingkat
tinggi.

3. Perbedaan pada
lokasi penelitian.

2023

C. Kerangka Pikir (Rancangan Pemecahan Masalah)

Pembelajaran pada Anak Usia Dini seharusnya menekankan keterlibatan

aktif anak sebagai indikator keberhasilan belajar. Namun, hasil observasi awal di

KB Permata Bunda Muara Kaman menunjukkan bahwa sebagian besar anak usia

5–6 tahun belum terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. Untuk mengatasi

permasalahan tersebut, peneliti menerapkan pendekatan Project Based Learning

(PBL) melalui kegiatan berkebun. Adapun kerangka berpikir yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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anak pasif, kurang

 Metode pembelajaran monoton dan
minim pengalaman langsung.

pembelajaran,
berinisiatif.

 Anak usia 5-6 tahun di KB Permata
Bunda belum terlibat aktif dalam

 Anak terlibat langsung dalam
kegiatan Berkebun:
Menyiram, Merawat,

(Menanam,
Mengamati

pertumbuhan tanaman.
 Pembelajaran dilaksanakan melalui
siklus:
Perencanaan→Tindakan→Observasi
→ Refleksi.

3.

 Meningkatnya keterlibatan aktif anak dalam
aspek (fisik, kognitif, social dan emosional).

 Menerapkan pendekatan Project Based
Learning (PBL) dengan project
berkebun berbasis pengalaman dan
interaksi langsung

1.

2.

4.

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
Melalui proses pembelajaran yang bertahap dan berbasis pengalaman nyata,

kegiatan berkebun diharapkan dapat meningkatkan keaktifan anak secara fisik,

kognitif, sosial-emosional, serta kreativitas sehingga pembelajaran menjadi lebih

menyenangkan dan meningkatkan keaktifan anak dalam mengikuti pembelajaran.

D. Hipotesis Tindakan

Melalui penerapan kegiatan project berkebun, keterlibatan aktif anak usia

5-6 tahun di KB Permata Bunda Muara Kaman akan meningkat. Hal ini didasari

bahwa kegiatan berkebun memberikan kesempatan anak untuk belajar melalui

pengalaman nyata yang melibatkan aktivitas fisik, kognitif, emosional, dan sosial

sehingga anak menjadi lebih antusias, termotivasi, dan berpartisipasi aktif selama
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proses pembelajaran. Oleh karena itu, hipotesis tindakan dalam penelitian ini

adalah: Jika kegiatan project berkebun diterapkan secara terencana dan

berkelanjutan dalam proses pembelajaran, maka keterlibatan aktif anak usia 5-6

tahun di KB Permata Bunda Muara Kaman akan meningkat pada setiap siklus

tindakan.
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BAB III

METODEPENELITIAN

A. Desain Penelitian Tindakan

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model

Kemmis dan McTaggart, yang terdiri atas empat tahap setiap siklus, yaitu: (1)

perencanaan (planning), (2) Tindakan (acting), (3) Observasi (observation), dan (4)

Refleksi (reflection). PTK dipilih karena sesuai untuk memecahkan permasalahan

rendahnya keterlibatan aktif anak dalam proses pembelajaran di KB Permata Bunda

Muara Kaman. Melalui model tindakan ini, guru bersama peneliti merancang

intervensi berupa kegiatan project berkebun sebagai upaya meningkatkan

keterlibatan aktif anak. Hasil dari setiap siklus menjadi dasar untuk perbaikan

tindakan pada siklus berikutnya sehingga peningkatan pembelajaran dapat terjadi

secara sistematis dan berkelanjutan (Utomo et al., 2024).

Menurut Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan

suatu bentuk penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan tujuan

untuk memperbaiki kualitas pembelajaran. PTK berangkat dari permasalahan nyata

yang dihadapi guru selama proses belajar mengajar, kemudian diupayakan

solusinya melalui tindakan tertentu yang dirancang secara sistematis. Dalam hal ini,

guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai peneliti yang secara

aktif melakukan refleksi terhadap praktik pembelajarannya.

Arikunto menjelaskan bahwa PTK memiliki karakteristik yang khas, yaitu

bersifat reflektif, dilakukan dalam situasi nyata di kelas, dan bertujuan untuk

meningkatkan kinerja guru serta hasil belajar siswa. Proses penelitian ini tidak

dilakukan hanya sekali, melainkan melalui siklus yang berulang. Setiap siklus
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terdiri dari empat tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,

pengamatan, dan refleksi. Pada tahap perencanaan, guru menyusun strategi atau

tindakan yang dianggap mampu mengatasi masalah pembelajaran. Selanjutnya,

tindakan tersebut dilaksanakan di kelas pada tahap pelaksanaan. Selama proses

berlangsung, guru melakukan pengamatan untuk mengumpulkan data terkait

efektivitas tindakan yang diberikan. Hasil pengamatan tersebut kemudian dianalisis

pada tahap refleksi untuk mengetahui keberhasilan maupun kekurangan tindakan

yang telah dilakukan. Melalui proses siklus yang berulang ini, guru dapat terus

melakukan perbaikan secara berkelanjutan hingga diperoleh hasil yang optimal

(Arikunto, 2021). Dengan demikian, PTK menurut Arikunto tidak hanya berfungsi

sebagai kegiatan penelitian semata, tetapi juga sebagai sarana pengembangan

profesionalisme guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran secara langsung di

kelas.

B. Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada semester Genap tahun ajaran 2025/2026, yaitu

selama 3 bulan dimulai dari tahap persiapan, pelaksanaan siklus, hingga evaluasi.

Pelaksanaan tindakan dilakukan pada jam pembelajaran reguler KB Permata Bunda

Muara Kaman dengan bekerja sama Bersama Guru di KB Permata Bunda Muara

Kaman. Adapun tahapan penelitian sebagai berikut:



39

Tabel 3. 1 Tahapan Penelitian
Bulan Minggu Kegiatan Uraian
1 1-2 Pra Siklus Observasi awal dan analisis masalah

3 Perencanaan Siklus I Menyusun RPPH, media, dan
instrumen

4 Pelaksanaan Siklus I Kegiatan dan observasi pertemuan
2 1 Refleksi Siklus I Evaluasi dan Perbaikan

2 Perencanaan Siklus II Penyempurnaa rencana pembelajaran
3 Pelaksanaan Siklus II Kegiatan dan observasi pertemuan
4 Pelaksanaan Siklus II Kegiatan dan observasi pertemuan

3 1 Refleksi Siklus II Evaluasi hasil akhir
2 Pengolahan Data Rekap dan perbandingan data
3 Penyusunan Laporan Penyusunan laporan dan kesimpulan

C. Deskripsi Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di KB Permata Bunda Muara Kaman, yang

berlokasi di Kecamatan Muara Kaman, Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan

Timur. Lembaga ini menyelenggarakan layanan pendidikan untuk anak usia 4-6

tahun. KB Permata Bunda memiliki lingkungan belajar yang kondusif dengan

halaman luar yang memadai sehingga memungkinkan pelaksanaan kegiatan

berbasis alam seperti project berkebun. Sarana pembelajaran cukup lengkap, serta

guru-guru memiliki latar belakang pendidikan PAUD sehingga mendukung

pelaksanaan penelitian tindakan.

D. Subjek dan Karakteristiknya

Subjek penelitian adalah anak-anak berusia 5-6 tahun di KB Permata Bunda

Muara Kaman yang berjumlah 16 anak, terdiri dari laki-laki dan perempuan.

Karakteristik anak yang menjadi subjek penelitian, antara lain: Aktif bergerak dan

memiliki rasa ingin tahu tinggi, Senang belajar melalui pengalaman langsung dan
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eksplorasi lingkungan, Memiliki kemampuan dasar sosial, bahasa, dan motorik

yang bervariasi.

E. Skenario Tindakan

Tindakan dalam penelitian ini berupa project berkebun yang dilaksanakan

melalui dua tahapan atau dua siklus dengan tabel sebagai berikut (Umah &

Nurhalimah, 2024):

Tabel 3. 2 Pelaksanaan Siklus I

Komponen Siklus I
Tujuan Siklus 1. Mengenalkan konsep dasar tanaman dan kegiatan berkebun

kepada anak
2. Melatih keterlibatan aktif anak dalam kegiatan fisik
3. Mengamati kemampuan awal anak

Perencanaan 1. Menyusun rencana kegiatan project berkebun.
2. Menyiapkan pot, tanah, biji, sekop, botol siram
3. Menyusun lembar observasi
4. Mengatur area kebun kecil

Pelaksanaan
Tindakan

1. Kegiatan Awal: Menyampaikan materi pengenalan tanaman
kangkung dan pakcoy dalam bentuk gambar dan penayangan
di layar TV, pengenalan alat berkebun (tanah, kompos, pot,
sekop, alat siram).

2. Kegiatan Inti: Menyiapkan Alat berkebun, mengarahkan
anak memulai menanam biji Kangkung dan Pakcoy secara
bergantian, menyiram tanaman dengan pendampingan dari
guru, guru memberikan arahan dan pertanyaan pemantik
untuk mendorong partisipasi anak.

3. Kegiatan Penutup: Diskusi hasil kegiatan
Observasi 1. Mengamati aspek perkembangan fisik, kognitif, sosial-

emosional, bahasa.
2. Mencatat tingkat keterlibatan anak serta kendala yang muncul

selama kegiatan
Refleksi Hambatan:

1. Beberapa anak masih kurang mandiri dan sering meminta
bantuan guru

2. Anak belum terbiasa melakukan pengamatan secara detail
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Solusi untuk Siklus II:
1. Memberikan kesempatan anak melakukan kegiatan secara

mandiri dengan arahan
2. Menambahkan aktivitas pengamatan pertumbuhan tanaman

secara rutin serta pencatatan sederhana
3. Mengajak anak membuat stik nama untuk tanaman masing-

masing
4. Mewarnai gambar tanaman sesuai dengan tema, kangkong &

popcoy
5. Memberi pertanyaan pemantik
6. Mendekatkan anak yang aktif dengan yang kurang aktif
7. Memberikan apresiasi selama proses kegiatan
8. Menggunakan media gambar agar lebih menarik

Tabel 3. 3 Pelaksanaan Siklus II
Komponen Siklus II

Tujuan Siklus 1. Meningkatkan kemandirian anak dalam kegiatan berkebun
2. Meningkatkan kemampuan observasi
3. Memperkuat keterlibatan aktif anak dalam proses

pembelajaran
Perencanaan 1. Memperbaiki langkah kegiatan

2. Menambah aktivitas pengamatan pertumbuhan tanaman
3. Menyediakan alat ukur dan lembar catatan
4. Menyempurnakan rubrik penilaian

Pelaksanaan
Tindakan

1. Kegiatan Awal: Review kegiatan Siklus I & pengenalan
aktivitas baru.

2. Kegiatan Inti: 1. anak melakukan penyiraman rutin,
mengukur tinggi tanaman, mencatat perubahan
pertumbuhan
2.Mengajak anak membuat stik nama untuk tanaman
masing-masing.
3.Mewarnai gambar tanaman sesuai dengan tema,
kangkong & popcoy

3. Kegiatan Penutup: Presentasi hasil pengamatan secara
sederhana

Observasi 1. Mengamati peningkatan kemandirian anak, keterlibatan
aktif, serta kemampuan mengukur, mencatat, dan
melaporkan hasil pengamatan.
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Refleksi 1. Menilai ketercapaian indikator keberhasilan dan
perkembangan anak setelah dilakukan perbaikan pada
Siklus II.

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan Data pada penelitian ini menggunakan 3 teknik, yaitu

Observasi, Wawancara dan Dokumentasi. Adapun dapat peneliti uraikan dalam

beberapa paragraph berikut:

1. Observasi adalah proses melihat, mengamati dan mencermati serta merekam

perilaku secara sistematis untuk tujuan tertentu. Observasi adalah aktivitas

terhadap suatu proses atau objek dengan maksud merasakan dan kemudian

memahami pengetahuan dari sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan dan

gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, untuk mendapatkan informasi-

informasi yang dibutuhkan untuk melanjutkan suatu penelitian. Tujuan

observasi adalah untuk menggambarkan objek serta segala yang berhubungan

dengan objek penelitian itu melalui pengamatan dengan menggunakan panca

indera. Dengan Observasi di lapangan peneliti akan lebih mampu memahami

konteks data dalam keseluruhannya, memperoleh pengalaman langsung dan juga

dengan observasi peneliti dapat melihat hal-hal yang kurang atau tidak diamati

orang lain (Sugiyono, 2021). Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk

mengamati keterlibatan aktif anak selama kegiatan proyek berkebun. Observasi

dilakukan secara langsung oleh peneliti di KB Permata Bunda Muara Kaman.

Adapun Observasi awal yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap 16 anak KB

Permata Bunda, ditemukan 16 anak yangmenunjukkan keaktifan belajar rendah.
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Observasi ini bertujuan untuk mengetahui kondisi awal sebelum dilaksanakan

tindakan perbaikan pembelajaran.

Kriteria skor perkembangan anak digunakan sebagai acuan dalam menilai

tingkat keterlibatan dan perkembangan anak selama kegiatan pembelajaran

berlangsung. Penilaian dilakukan dengan menggunakan skala 1 sampai 4 yang

menggambarkan capaian perkembangan anak secara bertahap. Adapun

penjelasannya adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Keterangan Perkembangan

Skor Keterangan Perkembangan

1 (BB) : Anak belum dapat melakukan kegiatan tanpa bantuan.

2
(MB) : Anak menunjukkan usaha untuk melakukannya tetapi masih

membutuhkan bantuan.

3 (BSH) : Anak dapat melakukannya dengan bantuan minimal.

4
(BSB) : Anak dapat melakukan kegiatan secara mandiri tanpa

bantuan.

2. Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide

melalui tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik

tertentu. Wawancara juga metode yang digunakan untuk memperoleh data

dengan langsung secara terpimpin antara peneliti dan orang yang memberi

informasi. Wawancara adalah kegiatan tanya-jawab secara lisan untuk

memperoleh informasi, bentuk informasi yang diperoleh dapat dinyatakan dalam

tulisan, atau direkam secara audio, visual, atau audio visual. Wawancara

merupakan kegiatan utama dalam kajian pengamatan. Tujuan dari wawancara

adalah untuk mendapatkan informasi yang tepat dari narasumber yang

terpercaya, wawancara dilakukan dengan cara penyampaian sejumlah
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pertanyaan kepada narasumber (Sugiyono, 2021). Dalam hal ini, peneliti

melakukan wawancara kepada sejumlah guru dan tenaga kependidikan yang ada

di KB Permata Bunda Muara Kaman untuk memperoleh informasi yang tepat

dan akurat sehingga dapat membantu dalam proses Tindakan dan penelitian.

3. Dokumentasi adalah mengumpulkan dokumen dan data yang diperlukan dalam

permasalahan penelitian, kemudian ditelaah secara mendalam. Dokumentasi

adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyedikan dokumen-dokumen

dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan sumber-sumber

informasi khusus. Tujuan dokumentasi adalah memberikan informasi tentang

berjalannya sesuatu kepada orang yang membutuhkannya. Dokumentasi

memberikan bukti atau informasi yang dapat digunakan untuk

menginformasikan keputusan. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara

akan lebih kredibel atau dapat dipercaya jika didukung dengan dokumentasi

yang menunjang, tetapi perlu dicermati bahwa tidak semua dokumentasi

memiliki kredibilitas yang tinggi untuk digunakan sebagai penunjang penelitian

(Sugiyono, 2021). Dalam hal ini peneliti mengambil beberapa dokumentasi di

KB Permata Bunda Muara Kaman berupa foto-foto kegiatan, profil sekolah, data

murid, data guru hingga catatan perkembangan harian anak. Sedangkan

Instrumen pengumpulan data yang peneliti gunakan adala: Lembar observasi

keterlibatan aktif anak. Pedoman wawancara kepada semua informan, serta

Dokumentasi yang menunjang dalam penelitian ini seperti foto-foto kegiatan,

data murid dan lain sebagainya. Adapun instrumen yang digunakan adalah

sebagai berikut:
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Tabel 3. 5 Kisi-kisi Meningkatkan Keterlibatan Aktif Anak Usia 5-6 Tahun melalui

Project Berkebun

Variabel Indikator Pernyataan Teknik
Pengumpulan

Data
Keterlibatan
aktif anak
melalui
project
berkebun

Anak aktif
berpartisipasi
dalam kegiatan
berkebun

1. Anak terlibat langsung dalam
menyiapkan alat dan bahan
berkebun.

2. Anak ikut serta dalam kegiatan
menanam tanaman.

3. Anak menunjukkan antusiasme
selama kegiatan berkebun
berlangsung.

Observasi dan
dokumentasi

Anak mampu
mengikuti
tahapan kegiatan
berkebun

1. Anak mengikuti instruksi guru
dalam kegiatan berkebun.

2. Anak melakukan kegiatan
menyiram dan merawat
tanaman sesuai arahan.

3. Anak menyelesaikan tugas
berkebun sampai tuntas.

Observasi dan
dokumentasi

Anak
menunjukkan
rasa ingin tahu
selama project
berkebun

1. Anak bertanya tentang proses
menanam dan merawat
tanaman.

2. Anak mengamati perubahan
tanaman dari hari ke hari.

3. Anak mencoba menjawab
pertanyaan guru terkait
kegiatan berkebun.

Observasi dan
dokumentasi

Anak mampu
bekerja sama
dengan teman

1. Anak berbagi alat berkebun
dengan teman.

2. Anak bekerja bersama teman
dalam satu kelompok kecil.

3. Anak saling membantu saat
melakukan kegiatan berkebun.

Observasi dan
dokumentasi

Anak
menunjukkan
tanggung jawab
terhadap
kegiatan

1. Anak menyiram tanaman
secara rutin sesuai jadwal.

2. Anak menjaga tanaman yang
telah ditanam.

3. Anak merapikan kembali alat
berkebun setelah digunakan.

Observasi dan
dokumentasi

Anak konsisten
mengikuti
project berkebun

1. Anak bersedia mengikuti
kegiatan berkebun dari awal
hingga akhir.

2. Anak menunjukkan minat
untuk melanjutkan perawatan
tanaman pada kegiatan
berikutnya.

Observasi dan
dokumentasi
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G. Kriteria Keberhasilan Tindakan

Tindakan dikatakan berhasil apabila terjadi peningkatan keterlibatan aktif

anak selama kegiatan berkebun. Keterlibatan tersebut tampak melalui beberapa

indikator. Dari aspek keterlibatan fisik, anak menunjukkan partisipasi aktif dengan

menggali tanah, menanam bibit, serta menyiram tanaman. Pada keterlibatan

kognitif, anak terlihat mampu mengajukan pertanyaan, mengamati perubahan yang

terjadi pada tanaman, dan memahami proses pertumbuhannya. Dari sisi keterlibatan

sosial-emosional, anak mampu bekerja sama dengan teman, berbagi alat berkebun,

menunjukkan rasa tanggung jawab, dan mengikuti kegiatan dengan penuh antusias.

Sementara itu, dalam keterlibatan bahasa, anak mampu menyebutkan bagian-

bagian tanaman, menceritakan pengalaman berkebun yang dialaminya, serta

menjawab pertanyaan dari guru. Penelitian ini dianggap mencapai target

keberhasilan apabila minimal 75% anak menunjukkan keterlibatan aktif yang baik

berdasarkan hasil lembar observasi. Berikut aspek perkembangan yang dapat

peneliti sajikan:

Tabel 3. 6 Aspek Perkembangan
Aspek

Perkembangan
Capaian Pembelajaran Indikator

Agama dan
Moral

1. Anak mampu
menunjukkan sikap
percaya diri dan berani
dalam kegiatan bersama

1. Anak berani mengikuti kegiatan
dari awal sampai akhir

2. Anak mau mencoba kegiatan
tanpa dipaksa

Sosial
Emosional

1. Anak mampu terlibat
aktif dalam kegiatan
bermain bersama teman
dan guru

2. Anak mampu
mengekspresikan
perasaan dan pendapat
secara sederhana

1. Anak ikut serta dalam kegiatan
kelompok

2. Anak tidak menyendiri saat
kegiatan berlangsung

3. Anak merespon pertanyaan guru
4. Anak mengungkapkan keinginan

secara verbal atau nonverbal
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Bahasa 1. Anak mampu
berkomunikasi secara
sederhana dalam
kegiatan bermain

1. Anak menjawab saat dipanggil
2. Anak berinteraksi dengan guru

atau teman

Kognitif 1. Anak menunjukkan rasa
ingin tahu dan partisipasi
dalam kegiatan

1. Anak memperhatikan penjelasan
guru

2. Anak mencoba media yang
disediakan

Fisik Motorik 1. Anak mampu terlibat
aktif dalam kegiatan
motorik kasar dan halus

1. Anak mengikuti gerak dan lagu
2. Anak menggunakan alat sesuai

fungsi

Berdasarkan hasil observasi pada Siklus I, persentase perkembangan anak

diperoleh dari perbandingan antara skor perolehan dengan skor maksimal yang

telah ditentukan. Penilaian dilakukan pada setiap pertemuan berdasarkan beberapa

indikator keterlibatan dan kemandirian anak dalam kegiatan berkebun. Skor

maksimal yang dapat diperoleh adalah 24, sedangkan skor minimal adalah 6.

Deskripsi skor diklasifikasikan ke dalam 4 kelas interval, yaitu skor 1 (BB):

anak belum mampu menunjukkan keterlibatan dan kemandirian dalam kegiatan

berkebun tanpa bantuan; skor 2 (MB): anak mulai menunjukkan usaha untuk

terlibat dan mandiri namun masih memerlukan bantuan; skor 3 (BSH): anak mampu

terlibat dan mandiri dengan bantuan minimal; dan skor 4 (BSB): anak mampu

terlibat dan melakukan kegiatan berkebun secara mandiri tanpa bantuan.

Rumus yang digunakan dalam menentukan Rentang Skor adalah Rentang=

Skor Maksimum-Skor Minimum yaitu 24-6 = 18 dibagi kedalam 4 interval, maka

diperoleh nilai interval sebesar 18/4 = 4,5 dibulatkan menjadi 5. Batas skor pada

masing-masing kelas interval dijelaskan pada tabel pencapaian indicator sebagai

berikut:



48

Tabel 3. 7 Tabel Pencapaian indicator

No Skor Presentase Kriteria Keterangan

1 6-10 25%-41% BB (Belum Berkembang) Belum Tuntas
2 11-15 42%-62% MB (Mulai Berkembang) Belum Tuntas
3 16-20 63%-83% BSH (Berkembang Sesuai

Harapan)
Tuntas

4 21-24 84%-100% BSB (Berkembang Sangat
Baik)

Tuntas

H. Teknik Analisis Data

Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan dua pendekatan. Pertama,

analisis data kualitatif dilakukan terhadap hasil observasi, wawancara, dan

dokumentasi melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan

kesimpulan. Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan perubahan keterlibatan

anak dari siklus I ke siklus II secara lebih mendalam. Kedua, analisis data kuantitatif

deskriptif digunakan untuk menghitung persentase keterlibatan aktif anak dengan

menggunakan rumus berikut, sehingga hasil keterlibatan dapat dilihat secara jelas

dan terukur (Arikunto, 2015).

Artinya, jika skor yang diperoleh anak semakin mendekati skor maksimal, maka

persentase keterlibatan anak juga semakin tinggi. Hasil persentase ini kemudian

digunakan untuk menentukan kategori perkembangan anak yaitu BB (Belum

Berkembang), MB (Mulai Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai Harapan), dan

BSB (Berkembang Sangat Baik).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang

dilaksanakan dalam dua siklus dengan tujuan meningkatkan keterlibatan aktif anak

usia 5-6 tahun melalui kegiatan project berkebun di KB Permata Bunda Muara

Kaman. Subjek penelitian berjumlah 16 anak. Setiap siklus terdiri atas tahap

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap

perencanaan, peneliti menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian

(RPPH), menyiapkan media dan alat berkebun, menyusun instrumen observasi

keterlibatan aktif anak, serta menentukan indikator keberhasilan tindakan. Pada

tahap pelaksanaan tindakan, guru menerapkan pembelajaran berbasis proyek

melalui kegiatan berkebun yang melibatkan anak secara langsung dalam proses

menanam, menyiram, dan merawat tanaman.

Sedangkan Tahap observasi dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan

tindakan, yaitu dengan mengamati dan mencatat perkembangan keterlibatan aktif

anak berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Observasi dilakukan

menggunakan lembar penilaian yang memuat aspek keaktifan fisik, keberanian

bertanya dan menjawab, inisiatif, kerja sama serta kemampuan menceritakan

kembali pengalaman. Tahap refleksi dilakukan pada akhir setiap siklus untuk

menganalisis hasil tindakan yang telah dilaksanakan (Ermanelis, 2016). Pada tahap

ini, peneliti bersama guru mendiskusikan kelebihan dan kekurangan pelaksanaan

pembelajaran, mengidentifikasi hambatan yang muncul, serta merencanakan
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perbaikan untuk siklus berikutnya. Hasil refleksi pada Siklus I menjadi dasar

perbaikan tindakan pada Siklus II.

1. Kondisi Awal (Pra Siklus)

KB Permata Bunda Muara Kaman merupakan salah satu sekolah jenjang

KB berstatus Swasta yang berada di wilayah Kecamatan Muara Kaman,

Kabupaten Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur. Didirikan pada tanggal 11

November 2014 dengan Nomor SK Pendirian 421/4053/SK/DP.IV/XI/2014

yang berada dalam naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Sekolah

ini telah terakreditasi C dengan Nomor SK Akreditasi 2 pada tanggal 6

Desember 2019. Alamat KB Permata Bunda Muara Kaman terletak di Jalan

Mulawarman Rt. 1 No. 27, Muara Kaman Ulu, Kec. Muara Kaman, Kab. Kutai

Kartanegara, Kalimantan Timur.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti sebelum

tindakan, ditemukan bahwa keterlibatan aktif anak dalam pembelajaran masih

tergolong rendah.
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Tabel 4.1 Data Keterlibatan Aktif Siswa Pra-Siklus

No Indikator Kreteria Jumlah Persentase

1 Anak berani mengikuti kegiatan
dari awal sampai akhir

BB 0 0
MB 6 46,15
BSH 7 53,84
BSB 0 0

2 Anakmaumencoba kegiatan tanpa
dipaksa

BB 0 0
MB 6 46,15
BSH 7 53,84
BSB 0 0

3 Anak ikut serta dalamkegiatan
kelompok

BB 0 0
MB 5 38,46
BSH 7 53,84
BSB 1 7,69

4 Anak merespon pertanyaan guru BB 1 7,69
MB 7 53,86
BSH 5 38,46
BSB 0 0

5 Anakmencobamedia yang
digunakan

BB 0 0
MB 4 30,76
BSH 9 69,23
BSB 0 0

6 Anak mampu menceritakan
kembali pengalaman berkebun

BB 2 15,38
MB 7 53,84
BSH 4 30,76
BSB 0 0

Terdapat 13 anak yang menunjukkan keaktifan belajar rendah. Anak terlihat

pasif, kurang berinisiatif mencoba kegiatan, serta kurang merespons pertanyaan

guru. Secara umum, pembelajaran sebelumnya masih bersifat monoton dan lebih

berpusat pada guru. Anak belum banyak diberi kesempatan untuk mengalami

pembelajaran secara langsung dan kontekstual. Hal ini berdampak pada

rendahnya keterlibatan fisik, kognitif, maupun sosial emosional anak selama
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proses pembelajaran berlangsung. Adapun hasil Tindakan pra siklus dapat

disajikan pada table berikut:

Tabel 4.2 Data Rekapitulasi Hasil Pra-Siklus

No
Nama
Siswa

Indikator Penilaian
Anak berani
mengikuti

kegiatan dari
awal sampai

Anak mau
mencoba
kegiatan

tanpa dipaksa

Anak ikut
serta dalam
kegiatan
kelompok

Anak
merespon
pertanyaan

guru

Anak
mencoba
media yang
digunakan

Anakmampu
menceritakan

kembali
pengalaman

Total
Skor Presentase Kriteria

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Am ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 17 50,00 MB
2 Zq ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 16 45,00 MB
3 Sf ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 12 35,00 BB
4 Ks ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 17 65,00 MB
5 Sh ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 12 47,00 MB
6 Kn ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 16 54,17 MB
7 As ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 18 33,33 BB
8 Ry ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 16 29,17 BB
9 Ai ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 12 29,17 BB
10 Df ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 12 25,00 BB
11 Az ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 17 33,33 BB
12 Ar ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 12 25,00 BB
13 Ay ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 13 33,33 BB

Jumlah 504,50
MBRata-Rata 38,81

Dari tabel di atas terlihat dari 13 orang siswa terdapat 8 siswa (61,63%) masih

berada pada kreteria belum berkembang (BB) dan 5 siswa (38,46%) berada pada

kreteria mulai berembang (MB) Hal ini menunjukkan perlunya dilakukan

tindakan perbaikan di siklus pembelajaran berikutnya agar ada peningkatan

dalam pencapaian hasil yang di inginkan.

2. Pelaksanaan dan Hasil Siklus I

a. Perencanaan Tindakan Siklus I

Perencanaan Tindakan yang peneliti rancang untuk meningkatkan

keterlibatan aktif anak usia 5-6 tahun di KB Permata Bunda melalui projek

berkebun adalah sebagai berikut: Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran berbasis project berkebun, yang terdiri dari

kompetensi dasar, hasil belajar, indikator, tujuan pembelajaran, materi
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pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, alat, bahan,

serta penilaian. Kemudian membuat lembar observasi dan hasil belajar. Kegiatan

meliputi pengenalan tanaman melalui gambar dan penayangan di layar TV,

menyiapkan media tanam berupa kangkung dan Pakcoy, meracik media tanam

berupa kompos dan tanah, menyiapkan pot dan sekop, menanam biji kangkung

dan pakcoy dan dilanjutkan dengan menyiram tanaman sambil mengamati.

Peneliti juga menyiapkan lembar observasi yang digunakan untuk mengetahui

sejauh mana keterlibatan aktif anak pada kegiatan berkebun.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I

Rencana pembelajaran yang telah dirancang pada tahap perencanaan,

dilaksanakan sepenuhnya pada tahap pelaksanaan ini, Dalam pelaksanaan siklus

1 di lakukan satu kali pertemuan. Secara garis besar kegiatannya mencakup hal-

hal berikut :

1) Membuka Pelajaran : Bernyanyi, Mengucapkan Salam, Memberikan

Motivasi kepada siswa.

2) Kegiatan Awal : Menyampaikan materi pengenalan tanaman kangkung

dan pakcoy dalam bentuk gambar dan penayangan di layar TV, pengenalan

alat berkebun (tanah, kompos, pot, sekop, alat siram).

3) Kegiatan Inti : Menyiapkan Alat berkebun, mengarahkan anak memulai

menanam biji Kangkung dan Pakcoy secara bergantian, menyiram

tanaman dengan pendampingan dari guru, guru memberikan arahan dan

pertanyaan pemantik untuk mendorong partisipasi anak.
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4) Kegiatan Penutup : Membuat hasil belajar siswa, memberikan salam

penutup.

c. Hasil Observasi

Pada Siklus I terlihat adanya peningkatan dibanding kondisi awal. Sebagian

besar anak mulai menunjukkan antusiasme dalam kegiatan menanam dan

menyiram tanaman. Anak tampak senang saat memegang tanah dan

menggunakan alat berkebun. Berdasarkan tabel data yang diperoleh pada

pertemuan I pada siklus I sebagaimana yang di sajikan pada tabel di bawah ini
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Tabel 4.3 Data Pertemuan I pada Siklus I

No Indikator Kreteria Jumlah Persentase

1 Anak berani mengikuti kegiatan
dari awal sampai akhir

BB 0 0
MB 6 46,15
BSH 7 53,84
BSB 0 0

2 Anakmaumencoba kegiatan
tanpa dipaksa

BB 0 0
MB 6 46,15
BSH 7 53,84
BSB 0 0

3 Anak ikut serta dalamkegiatan
kelompok

BB 0 0
MB 5 38,46
BSH 7 53,84
BSB 1 7,69

4 Anak merespon pertanyaan guru BB 1 7,61
MB 7 53,84
BSH 5 38,46
BSB 0 0

5 Anakmencobamedia yang
digunakan

BB 0 0
MB 4 30,76
BSH 9 69,23
BSB 0 0

6 Anak mampu menceritakan
kembali pengalaman berkebun

BB 2 15,38
MB 7 53,84
BSH 4 30,76
BSB 0 0

Dari tabel data diatas masih terdapat beberapa anak yang belum percaya diri

mencoba tanpa bantuan guru, kurang aktif dalam diskusi serta belum mampu

menceritakan kembali pengalaman berkebun dengan runtut. Secara klasikal,

keterlibatan aktif anak mengalami peningkatan, namun belum mencapai target

keberhasilan 75%.
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Tabel 4.4 Tindakan Siklus I Pertemuan Pertama

No
Nama
Siswa

Indikator Penilaian

Anak berani
mengikuti

kegiatan dari
awal sampai

akhir

Anak mau
mencoba
kegiatan

tanpa dipaksa

Anak ikut
serta dalam
kegiatan
kelompok

Anak
merespon
pertanyaan

guru

Anak
mencoba
media yang
digunakan

Anakmampu
menceritakan

kembali
pengalaman
berkebun

Total
Skor

Presentase Kriteria

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Am ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 17 70,83 BSH
2 Zq ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 16 66,66 BSH
3 Sf ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 12 50,00 MB
4 Ks ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 17 70,83 BSH
5 Sh ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 12 50,00 MB
6 Kn ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 16 66,66 BSH
7 As ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 18 75,00 MB
8 Ry ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 16 66,66 BSH
9 Ai ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 12 50,00 MB
10 Df ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 12 50,00 MB
11 Az ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 17 70,83 BSH
12 Ar ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 12 50,00 MB
13 Ay ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 13 54,17 MB

Jumlah 190 791,64
MBRata-Rata 14,6 60,90

Berdasarkan tabel di atas, dari total 13 siswa terdapat 6 anak (46,15%) yang

berada pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan) dan 7 anak (53,84%)

pada kategori MB (Mulai Berkembang). Dengan demikian, Sebagian anak masih

dalam kataegori Mulai Berkembang dan masih memerlukan peningkatan

diskilus selanjutnya.

d. Refleksi Siklus I

Berdasarkan hasil refleksi pada Siklus I, ditemukan beberapa hambatan

dalam pelaksanaan kegiatan project berkebun. Beberapa anak masih

menunjukkan ketergantungan kepada guru dan kurang mandiri dalam

menyelesaikan tugas. Anak cenderung meminta bantuan sebelum mencoba

sendiri, sehingga inisiatif dan rasa percaya diri belum berkembang secara

optimal. Selain itu, anak juga belum terbiasa melakukan pengamatan secara

detail terhadap perubahan tanaman.
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Untuk mengatasi hambatan tersebut, pada Siklus II dilakukan beberapa

perbaikan tindakan. Guru memberikan kesempatan yang lebih luas kepada anak

untuk melakukan kegiatan secara mandiri dengan tetap memberikan arahan

seperlunya. Anak didorong untuk mencoba terlebih dahulu sebelum meminta

bantuan. Selain itu, ditambahkan aktivitas pengamatan pertumbuhan tanaman

secara rutin yang disertai pencatatan sederhana melalui gambar, sehingga anak

lebih terlatih dalam mengamati perubahan secara detail.

Guru juga memberikan pertanyaan pemantik untuk merangsang rasa ingin

tahu dan kemampuan berpikir anak, seperti menanyakan perubahan apa yang

mereka lihat pada tanaman setiap harinya. Strategi lain yang diterapkan adalah

mendekatkan anak yang aktif dengan anak yang kurang aktif, sehingga terjadi

saling mencontoh dan dukungan antar teman. Selama proses kegiatan

berlangsung, guru secara konsisten memberikan apresiasi berupa pujian dan

penguatan positif agar anak semakin percaya diri. Selain itu, penggunaan media

gambar ditingkatkan agar pembelajaran lebih menarik dan membantu anak

memahami proses pertumbuhan tanaman dengan lebih konkret (Shoodiqin et al.,

2024). Perbaikan-perbaikan tersebut diharapkan mampu meningkatkan

keterlibatan aktif anak secara lebih optimal pada Siklus II.

Berdasarkan tabel hasil belajar Siklus I, terlihat bahwa keterlibatan aktif

anak mengalami peningkatan dibandingkan kondisi sebelumnya. Dari 13 anak,

7 anak (54%) masih berada pada kategori Mulai Berkembang (MB) dan 6 anak

(46%) berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Adapun jika

data Pra Siklus dibandingkan dengan data Siklus I adalah sebagai berikut:
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Berdasarkan tabel perbandingan Pra Siklus dan Siklus I, terlihat adanya

peningkatan keterlibatan aktif anak setelah diterapkannya kegiatan project

berkebun. Pada Pra Siklus, sebagian besar anak berada pada kategori Belum

Berkembang (BB) Mulai Berkembang (MB). Setelah dilakukan tindakan pada

Siklus I terhadap 13 anak yang menjadi fokus penelitian, jumlah anak pada

kategori BB menurun menjadi 0%. Sementara itu, kategori Mulai Berkembang

(MB) tercatat sebanyak 7 anak (53,84%), sedangkan terjadi peningkatan pada

kategori BSH sejumlah 6 anak dengan presentase 46,15%.

Dengan demikian, hasil Siklus I menunjukkan adanya peningkatan

perkembangan dan keterlibatan anak dibandingkan kondisi Pra Siklus, ditandai

dengan menurunnya kategori BB dan MB. Secara keseluruhan, data tersebut

menunjukkan bahwa penerapan project berkebun mampu meningkatkan

keterlibatan aktif anak, meskipun pada Siklus I belum mencapai indikator

keberhasilan klasikal yang ditetapkan. Oleh karena itu, tindakan dilanjutkan ke

Siklus II untuk memperoleh hasil yang lebih optimal.

3. Pelaksanaan dan Hasil Siklus II

a. Perencanaan Tindakan Siklus II

Perencanaan pada Siklus II mengacu pada Siklus I dengan beberapa

perbaikan berdasarkan hasil refleksi. Kegiatan difokuskan pada pengamatan

rutin pertumbuhan tanaman, pengukuran sederhana, serta presentasi pengalaman

anak untuk meningkatkan keaktifan dan kemandirian. Guru juga mendekatkan

anak yang aktif dengan yang kurang aktif agar terjadi saling mencontoh dan

dukungan antar teman. Selama kegiatan, guru memberikan apresiasi dan



59

penguatan positif untuk meningkatkan rasa percaya diri anak. Selain itu,

penggunaan media gambar ditingkatkan agar pembelajaran lebih menarik dan

membantu anak memahami proses pertumbuhan tanaman secara lebih konkret.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II

Rencana pembelajaran yang telah dirancang pada tahap perencanaan,

dilaksanakan sepenuhnya pada tahap pelaksanaan ini, Dalam pelaksanaan siklus

II dilakukan dua kali pertemuan. Secara garis besar kegiatannya mencakup hal-

hal berikut :

1) Membuka Pelajaran : Bernyanyi, Mengucapkan Salam, Memberikan

Motivasi kepada siswa, melakukan aktifitas baru

2) Kegiatan Awal : Menyampaikan materi pengenalan tanaman kangkung dan

pakcoy dalam bentuk gambar dan penayangan di layar TV, pengenalan alat

berkebun (tanah, kompos, pot, sekop, alat siram).

3) Kegiatan Inti : 1.anak melakukan penyiraman rutin, mengukur tinggi

tanaman, mencatat perubahan pertumbuhan 2.Mengajak anak membuat stik

nama untuk tanaman masing-masing. 3.Mewarnai gambar tanaman sesuai

dengan tema, kangkong & popcoy

4) Kegiatan Penutup : Presentasi hasil pengamatan secara sederhana dari hasil

belajar siswa, memberikan salam penutup.

c. Hasil Observasi

Observasi dilakukan dari awal sampai akhir pembelajaran Siklus II untuk

mencatat sejauh mana peningkatan keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan
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projek berkebun. Adapun Hasil Tindakan Siklus II dapat disajikan pada tabel

berikut:

Tabel 4.5 Data Pertemuan Ke I Siklus II

No Indikator Kreteria Jumlah Persentase

1 Anak berani mengikuti
kegiatan dari awal sampai
akhir

BB 0 0
MB 0 0
BSH 10 76,92
BSB 3 23,07

2 Anak mau mencoba
kegiatan tanpa dipaksa

BB 0 0
MB 0 0
BSH 11 84,61
BSB 2 15,38

3 Anak ikut serta dalam
kegiatan kelompok

BB 0 0
MB 0 0
BSH 11 84,61
BSB 2 15,38

4 Anak merespon
pertanyaan guru

BB 0 0
MB 3 23,07
BSH 6 46,15
BSB 4 30,76

5 Anakmencoba media
yang digunakan

BB 0 0
MB 0 0
BSH 8 61,53
BSB 5 34,46

6 Anak mampu
menceritakan kembali
pengalaman berkebun

BB 0 0
MB 3 23,07
BSH 9 69,23
BSB 1 7,69

Persentase pada tabel menunjukkan tingkat pencapaian peserta didik

berdasarkan hasil perolehan skor dibandingkan dengan skor maksimal. Rentang

persentase dibagi ke dalam beberapa kategori untuk menggambarkan tingkat

keberhasilan belajar. Skor yang rendah menunjukkan pencapaian yang masih
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kurang, sedangkan skor yang lebih tinggi menunjukkan peningkatan hingga

mencapai kategori baik dan sangat baik.

Tabel 4.6 Data Hasil Tindakan Pertemuan I Siklus II

No
Nama
Siswa

Indikator Penilaian

Anak berani
mengikuti

kegiatan dari
awal sampai

akhir

Anak mau
mencoba
kegiatan

tanpa dipaksa

Anak ikut
serta dalam
kegiatan
kelompok

Anak
merespon
pertanyaan

guru

Anak
mencoba
media yang
digunakan

Anakmampu
menceritakan

kembali
pengalaman
berkebun

Total
Skor

Presentase Kriteria

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Am ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 20 83,33 BSH
2 Zq ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 22 91.66 BSB
3 Sf ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 20 83,33 BSH
4 Ks ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 18 75,00 BSH
5 Sh ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 18 75,00 BSH
6 Kn ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 20 83,33 BSB
7 As ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 18 75,00 BSH
8 Ry ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 18 75,00 BSH
9 Ai ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 20 83,33 BSB
10 Df ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 18 75,00 BSH
11 Az ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 18 75,00 BSH
12 Ar ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 18 75,00 BSH
13 Ay ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 20 83,33 BSB

Jumlah 248 941,65
BSHRata-Rata 19,1 72,43

Berdasarkan tabel di atas, dari total 13 siswa terdapat 3 anak (23,07%) yang

berada pada kategori BSB (Berkembang Sangat Baik) dan 9 anak (69,23%) pada

kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan). Dengan demikian, seluruh anak

telah berada pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH).



62

Tabel 4.7 Data Pertemuan Ke II Siklus II

No Indikator Kreteria Jumlah Persentase

1 Anak berani mengikuti kegiatan
dari awal sampai akhir

BB 0 0
MB 0 0
BSH 4 30,76
BSB 9 69,23

2 Anakmaumencoba kegiatan
tanpa dipaksa

BB 0 0
MB 0 0
BSH 5 38,46
BSB 8 61,53

3 Anak ikut serta dalamkegiatan
kelompok

BB 0 0
MB 0 0
BSH 6 46,15
BSB 7 53,84

4 Anak merespon pertanyaan guru BB 0 0
MB 0 0
BSH 9 69,23
BSB 4 30,76

5 Anakmencobamedia yang
digunakan

BB 0 0
MB 0 0
BSH 8 61,53
BSB 5 38,46

6 Anak mampu menceritakan
kembali pengalaman berkebun

BB 0 0
MB 0 0
BSH 7 53,84
BSB 6 45,15

Persentase pada tabel menunjukkan tingkat pencapaian peserta didik

berdasarkan hasil perolehan skor dibandingkan dengan skor maksimal. Rentang

persentase dibagi ke dalam beberapa kategori untuk menggambarkan tingkat

keberhasilan belajar. Skor yang rendah menunjukkan pencapaian yang masih

kurang, sedangkan skor yang lebih tinggi menunjukkan peningkatan hingga

mencapai kategori baik dan sangat baik.
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Tabel 4.8 Data Hasil Tindakan Pertemuan II Siklus II

No
Nama
Siswa

Indikator Penilaian
Anak berani
mengikuti

kegiatan dari
awal sampai

akhir

Anak mau
mencoba
kegiatan

tanpa dipaksa

Anak ikut
serta dalam
kegiatan
kelompok

Anak
merespon
pertanyaan

guru

Anak
mencoba
media yang
digunakan

Anakmampu
menceritakan

kembali
pengalaman
berkebun

Total
Skor

Presentase Kriteria

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Am ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 24 100,00 BSB
2 Zq ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 24 100,00 BSB
3 Sf ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 18 75,00 BSH
4 Ks ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 23 95,83 BSB
5 Sh ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 18 75,00 BSH
6 Kn ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 24 100,00 BSB
7 As ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 20 83,33 BSH
8 Ry ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 23 95,83 BSH
9 Ai ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 23 95,83 BSB
10 Df ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 20 83,33 BSB
11 Az ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 20 83,33 BSB
12 Ar ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 20 83,33 BSB
13 Ay ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ ✓ 23 95,83 BSH

Jumlah 280 1166,64
BSBRata-Rata 21,5 89,74

Dari hasil observasi siklus II pertemuan 2 tersebut, diketahui bahwa dari

total 13 siswa terdapat 11 anak (82,61%) yang berada pada kategori BSB

(Berkembang Sangat Baik) dan 2 anak (15,38%) pada kategori BSH

(Berkembang Sesuai Harapan). Dengan demikian, sebagian besar anak telah

berada pada kategori Berkembang sangat baik (BSB).

Dengan demikian, persentase ini digunakan untuk melihat sejauh mana

peserta didik telah mencapai indikator pembelajaran, dimana semakin tinggi

nilainya maka semakin baik tingkat ketercapaiannya.

d. Hasil Penelitian dan Refleksi Siklus II

Berdasarkan tabel di atas, terlihat adanya peningkatan keterlibatan aktif

anak yang berlangsung secara bertahap dan berkesinambungan mulai dari tahap

Pra Siklus, Siklus I, hingga Siklus II. Hasil ini selaras dengan tujuan penelitian

yaitu meningkatkan keterlibatan aktif anak pada usia 5-6 tahun melalui project

berkebun di KB Permata Bunda Muara Kaman, yang berfokus pada upaya
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meningkatkan partisipasi anak melalui kegiatan pembelajaran yang kontekstual

dan bermakna.

Pada tahap Pra Siklus, kondisi awal menunjukkan bahwa keterlibatan aktif

anak masih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari belum adanya anak yang

mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) dan kategori Berkembang

Sesuai Harapan (BSH). Sebagian besar anak masih berada pada kategori Mulai

Berkembang (MB) sebesar 38,46% (5 anak) yang menunjukkan bahwa anak

masih berada pada tahap awal perkembangan dan memerlukan stimulasi lebih

lanjut. Selain itu, sebanyak 61,53% (8 anak) berada pada kategori Belum

Berkembang (BB), yang mengindikasikan bahwa masih cukup banyak anak

yang belum menunjukkan keterlibatan aktif dalam pembelajaran. Jika dihitung

secara klasikal capaian pada tahap Pra Siklus masih jauh di bawah indikator

keberhasilan yang ditetapkan yaitu ≥75%. Oleh karena itu, diperlukan upaya

perbaikan melalui penerapan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan

menarik.

Memasuki Siklus I, mulai terlihat adanya peningkatan keterlibatan aktif

anak. Hal ini tercermin dari menurunnya persentase anak pada kategori BB dari

61,53% menjadi 0%, dan meningkatnya kategori MB dari 38,46% ke 53,84%,

dengan demikian adanya perkembangan menuju kategori yang lebih tinggi. Di

sisi lain, kategori BSH terdapat peningkatan dengan presentase yaitu 46,15% (6

anak). Meskipun belum memenuhi indikator keberhasilan, peningkatan ini

menunjukkan bahwa tindakan yang diberikan mulai efektif dalam meningkatkan

keterlibatan anak dalam proses pembelajaran.
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Peningkatan yang lebih signifikan terlihat pada Siklus II. Pada tahap ini,

anak menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif, mandiri, dan percaya diri dalam

mengikuti pembelajaran. Persentase anak pada kategori BB kembali menurun

menjadi 0% dan juga kategori MB juga menurun menjadi 0%. Sebaliknya,

kategori BSB meningkat tajam menjadi 53,84% (7 anak), dan kategori BSH

mencapai 38,46% (5 anak). Jika dihitung secara klasikal, persentase anak pada

kategori BSB + BSH pada Siklus II mencapai 75%, sehingga indikator

keberhasilan penelitian (≥75%) telah tercapai. Hal ini menunjukkan bahwa

tindakan yang diterapkan berhasil dan efektif dalam meningkatkan keterlibatan

aktif anak dalam proses pembelajaran. Adapun jika presentase antar individu

dapat peneliti sajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Data individu antar Siklus

No Pra Tindakan
Siklus I Siklus II

P1 PI PII

1 50,00 70,83 83,33 100,00
2 45,00 66,66 91.66 100,00
3 35,00 50,00 83,33 75,00
4 65,00 70,83 75,00 95,83
5 47,00 50,00 75,00 75,00
6 54,17 66,66 83,33 100,00
7 33,33 75,00 75,00 83,33
8 29,17 66,66 75,00 95,83
9 29,17 50,00 83,33 95,83
10 25,00 50,00 75,00 83,33
11 33,33 70,83 75,00 83,33
12 25,00 50,00 75,00 83,33
13 33,33 54,17 83,33 95,83

Jumlah 504,50 791,64 941,65 1166,64
Rata-Rata

38,81
60,90 72,43 89,74

Rata-Rata 60,90 81,85
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Secara keseluruhan, data tersebut membuktikan bahwa penerapan project

berkebun di KB Permata Bunda Muara Kaman efektif dalam meningkatkan

keterlibatan aktif anak usia 5-6 tahun. Kegiatan berkebun memberikan

kesempatan kepada anak untuk belajar melalui pengalaman langsung (learning

by doing), bekerja sama dengan teman, bertanggung jawab terhadap tugasnya,

serta mengembangkan rasa ingin tahu dan kepedulian terhadap lingkungan.

Peningkatan yang terjadi dari Pra Siklus hingga Siklus II menunjukkan bahwa

pembelajaran berbasis proyek mampu menciptakan suasana belajar yang lebih

interaktif, menyenangkan, dan bermakna bagi anak.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam

dua siklus di KB Permata Bunda Muara Kaman, diperoleh gambaran bahwa

penerapan project berkebun melalui pendekatan Project Based Learning (PBL)

mampu meningkatkan keterlibatan aktif anak usia 5-6 tahun secara bertahap dan

signifikan.

Pada tahap Pra Siklus, rendahnya keterlibatan aktif anak menunjukkan

adanya permasalahan mendasar dalam proses pembelajaran yang berlangsung.

Pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru (teacher-centered) menyebabkan

anak kurang memiliki kesempatan untuk bereksplorasi, berinisiatif, dan

berpartisipasi secara aktif (Utomo et al., 2024). Sebagian besar anak berada pada

kategori Mulai Berkembang (38,46%) dan Belum Berkembang (53,84%),

sementara kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan kategori Berkembang

Sangat Baik (BSB) belum adanya peningkatan dengan presentase 0%. Kondisi ini
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mengindikasikan bahwa proses pembelajaran belum mampu mengakomodasi

kebutuhan perkembangan anak usia dini yang pada dasarnya membutuhkan

pengalaman belajar yang konkret, aktif, dan bermakna.

Secara teoritis, anak usia dini berada pada tahap perkembangan di mana

pembelajaran harus bersifat kontekstual dan berbasis pengalaman langsung

(learning by doing). Ketika pembelajaran hanya bersifat verbal dan satu arah, maka

keterlibatan anak akan cenderung rendah. Oleh karena itu, diperlukan strategi

pembelajaran yang mampu mengaktifkan seluruh potensi anak, baik secara fisik,

kognitif, sosial, maupun emosional.

Penerapan kegiatan project berkebun pada Siklus I menjadi langkah awal

dalam mengatasi permasalahan tersebut. Kegiatan berkebun memberikan

kesempatan kepada anak untuk terlibat langsung dalam proses pembelajaran,

seperti menanam, menyiram, dan mengenal alat serta bahan berkebun. Aktivitas ini

secara alami mampu menarik minat anak karena bersifat nyata dan dekat dengan

kehidupan sehari-hari. Selain itu, kegiatan ini juga mendorong anak untuk belajar

melalui interaksi langsung dengan lingkungan (Zulkarnaen et al., 2023).

Hasil pada Siklus I menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan aktif

anak, yang ditandai dengan menurunnya jumlah anak pada kategori BB dari 62%

menjadi 0%, serta kategori MB dari 38% menjadi 54%. Sedangkan kategori BSH

menunjukkan peningkatan (46%), sehingga secara klasikal capaian masih belum

memenuhi indikator keberhasilan (≥75%). Jika dianalisis secara kritis, hasil pada

Siklus I menunjukkan bahwa meskipun metode yang diterapkan sudah tepat, namun

implementasinya belum sepenuhnya optimal. Hal ini terlihat dari masih adanya
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anak yang bergantung pada bantuan guru, kurang percaya diri, serta belum mampu

berpartisipasi secara mandiri. Kondisi ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor,

seperti kebiasaan belajar sebelumnya yang pasif, kurangnya stimulasi kemandirian,

serta belum terbiasanya anak dengan model pembelajaran berbasis proyek (Lev

Vygotsky, 1978).

Selain itu, pada Siklus I, aktivitas pembelajaran masih lebih menekankan

pada kegiatan fisik (menanam dan menyiram), namun belum sepenuhnya

mengoptimalkan aspek kognitif dan reflektif anak, seperti mengamati perubahan,

mengungkapkan pendapat, dan menceritakan pengalaman. Hal ini menjadi salah

satu penyebab belum maksimalnya peningkatan keterlibatan aktif anak.

Berdasarkan refleksi tersebut, dilakukan berbagai perbaikan pada Siklus II.

Perbaikan tersebut meliputi pemberian kesempatan yang lebih luas kepada anak

untuk bereksplorasi secara mandiri, penambahan kegiatan pengamatan rutin

pertumbuhan tanaman, serta pemberian stimulus berupa pertanyaan pemantik yang

mendorong kemampuan berpikir anak. Selain itu, guru juga memberikan penguatan

positif secara konsisten untuk meningkatkan rasa percaya diri anak, serta

menerapkan strategi pembelajaran kolaboratif dengan mengelompokkan anak.

Hasil pada Siklus II menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan.

Persentase anak pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) meningkat menjadi

53,84%, dan kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebesar 38,46%,

sehingga secara klasikal mencapai 75% dan telah memenuhi indikator keberhasilan

penelitian. Sementara itu, kategori MB dan BB mengalami penurunan menjadi

masing-masing 0%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa kegiatan project
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berkebun tidak hanya efektif dalam meningkatkan keterlibatan aktif anak, tetapi

juga mampu mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak secara simultan.

Anak menjadi lebih mandiri dalam melakukan kegiatan, lebih percaya diri dalam

mengungkapkan pendapat, serta lebih aktif dalam berinteraksi dengan teman dan

guru (Murro et al., 2025). Secara lebih mendalam, keberhasilan ini dapat dijelaskan

melalui karakteristik pembelajaran berbasis proyek yang menempatkan anak

sebagai subjek utama dalam proses belajar. Dalam kegiatan berkebun, anak tidak

hanya menerima informasi, tetapi juga mengalami, melakukan, dan merefleksikan

proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran aktif yang

menekankan pada keterlibatan langsung anak dalam membangun pengetahuannya

sendiri.

Selain itu, kegiatan berkebun juga memberikan pengalaman belajar yang

bersifat holistik, di mana anak belajar tidak hanya dari aspek akademik, tetapi juga

nilai-nilai kehidupan seperti tanggung jawab, kerja sama, kesabaran, dan

kepedulian terhadap lingkungan. Dengan demikian, keterlibatan aktif anak tidak

hanya meningkat dalam konteks pembelajaran, tetapi juga dalam sikap dan perilaku

sehari-hari (Sari & Suyadi, 2023). Namun demikian, meskipun hasil penelitian

menunjukkan keberhasilan, masih terdapat beberapa keterbatasan yang perlu

diperhatikan. Masih adanya anak yang berada pada kategori MB dan BB

menunjukkan bahwa tidak semua anak mengalami peningkatan secara optimal. Hal

ini dapat dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik individu anak, seperti tingkat

perkembangan, minat, serta dukungan dari lingkungan keluarga.
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Selain itu, pelaksanaan kegiatan project berkebun juga memerlukan

kesiapan guru dalam merancang dan mengelola pembelajaran, serta ketersediaan

sarana dan prasarana yang memadai. Oleh karena itu, keberhasilan penerapan

metode ini sangat bergantung pada kreativitas dan kompetensi guru dalam

menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan (Utamimah et al.,

2025). Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan

kegiatan project berkebun merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan

keterlibatan aktif anak usia 5-6 tahun. Pembelajaran yang bersifat kontekstual,

interaktif, dan berbasis pengalaman nyata terbukti mampu mengoptimalkan

partisipasi anak dalam proses pembelajaran.

Dengan demikian, pendekatan ini dapat dijadikan sebagai alternatif inovasi

pembelajaran yang relevan dalam pendidikan anak usia dini. Peningkatan

keterlibatan aktif anak dalam penelitian ini tidak terjadi secara instan, tetapi melalui

proses yang bertahap dan berkelanjutan. Penerapan Project Based Learning melalui

kegiatan berkebun terbukti efektif karena mampu mengakomodasi kebutuhan

belajar anak usia dini yang bersifat aktif, konkret, dan kontekstual.

C. Temuan Penelitian

Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang telah

dilakukan dalam dua siklus, diperoleh sejumlah temuan yang berkaitan dengan

peningkatan keterlibatan aktif anak usia 5-6 tahun melalui penerapan project

berkebun di KB Permata Bunda Muara Kaman. Temuan penelitian ini diperoleh

melalui proses observasi, wawancara, dan dokumentasi selama kegiatan pra siklus,

siklus I, dan siklus II. Secara umum, hasil penelitian menunjukkan adanya
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peningkatan keterlibatan aktif anak yang signifikan setelah diterapkannya kegiatan

project berkebun secara terencana dan berkelanjutan.

Pada kondisi awal (pra siklus), keterlibatan aktif anak tergolong rendah.

Sebagian besar anak terlihat pasif selama pembelajaran berlangsung. Anak

cenderung menunggu arahan guru, kurang menunjukkan inisiatif untuk mencoba

kegiatan, serta belum berani mengemukakan pendapat atau menjawab pertanyaan.

Dalam kegiatan kelompok, beberapa anak masih memilih menyendiri dan belum

mampu bekerja sama secara optimal. Respons terhadap pertanyaan guru juga masih

terbatas dan memerlukan banyak bantuan.

Setelah diterapkan tindakan pada siklus I melalui kegiatan project berkebun,

mulai terlihat perubahan pada perilaku anak. Anak menunjukkan ketertarikan

terhadap kegiatan menanam dan menyiram tanaman. Keterlibatan fisik meningkat

karena anak terlibat langsung dalam menyiapkan media tanam, memasukkan tanah

ke dalam pot, menanam benih, dan menyiram tanaman. Aktivitas yang bersifat

konkret dan menggunakan media nyata membuat anak lebih antusias dibandingkan

pembelajaran sebelumnya yang cenderung bersifat klasikal.

Namun demikian, pada siklus I masih ditemukan beberapa kendala.

Beberapa anak masih bergantung pada bantuan guru ketika melakukan kegiatan,

terutama dalam mengikuti tahapan menanam. Dalam aspek kognitif, kemampuan

anak dalam mengamati perubahan tanaman dan mengemukakan hasil pengamatan

masih terbatas. Anak juga belum terbiasa menceritakan kembali pengalaman

berkebun secara runtut.
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Perbaikan tindakan dilakukan pada siklus II dengan memberikan

kesempatan yang lebih luas kepada anak untuk mandiri, menambahkan kegiatan

pengamatan rutin, menyediakan alat ukur sederhana, serta memberikan pertanyaan-

pertanyaan pemantik untuk merangsang rasa ingin tahu anak. Guru juga

memberikan penguatan positif dan mendekatkan anak yang aktif dengan anak yang

masih kurang aktif agar terjadi interaksi dan stimulasi sosial.

Hasil pada siklus II menunjukkan peningkatan yang lebih optimal

dibandingkan siklus I. Anak tampak lebih percaya diri dan mandiri dalam

melakukan kegiatan berkebun. Sebagian besar anak mampu mengikuti kegiatan

dari awal hingga akhir tanpa harus terus-menerus dibimbing. Keterlibatan fisik

terlihat dari keaktifan anak dalam menyiram tanaman sesuai jadwal, mengukur

tinggi tanaman, serta merapikan kembali alat setelah digunakan.

Dalam aspek kognitif, anak mulai menunjukkan kemampuan mengamati

perubahan pertumbuhan tanaman dari hari ke hari. Anak mampu menyebutkan

bahwa tanaman membutuhkan air dan sinar matahari untuk tumbuh. Beberapa anak

bahkan mulai mengajukan pertanyaan sederhana terkait mengapa tanaman tumbuh

lebih tinggi atau mengapa daun berubah warna. Hal ini menunjukkan

berkembangnya kemampuan berpikir sebab-akibat dan rasa ingin tahu.

Dari aspek sosial-emosional, kegiatan berkebun secara kelompok

mendorong anak untuk bekerja sama, berbagi alat, dan saling membantu. Anak

terlihat lebih sabar menunggu giliran menggunakan alat berkebun. Rasa tanggung

jawab juga meningkat, ditunjukkan dengan kesadaran anak untuk menyiram
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tanaman tanpa harus selalu diingatkan. Anak merasa bangga ketika melihat

tanaman yang dirawatnya tumbuh dengan baik.

Pada aspek bahasa, terjadi peningkatan kemampuan anak dalam

menceritakan kembali pengalaman berkebun. Anak mampu menyebutkan tahapan

kegiatan seperti menyiapkan tanah, menanam benih, dan menyiram tanaman.

Beberapa anak dapat menceritakan pengalaman tersebut secara lebih runtut dan

jelas dibandingkan pada siklus sebelumnya.Berdasarkan hasil observasi

keseluruhan, jumlah anak yang mencapai kategori berkembang baik dan mandiri

mengalami peningkatan signifikan pada siklus II. Target keberhasilan penelitian,

yaitu minimal 75% anak menunjukkan keterlibatan aktif yang baik, telah tercapai.

Dengan demikian, hipotesis tindakan yang menyatakan bahwa penerapan project

berkebun dapat meningkatkan keterlibatan aktif anak usia 5-6 tahun terbukti.

Secara lebih rinci, temuan penelitian ini dapat dirangkum sebagai berikut:

1. Kegiatan project berkebun efektif meningkatkan keterlibatan fisik anak

melalui aktivitas langsung seperti menanam, menyiram, dan merawat tanaman.

2. Project berkebun mampu menstimulasi keterlibatan kognitif anak melalui

kegiatan observasi, pengukuran sederhana, dan diskusi tentang pertumbuhan

tanaman.

3. Kegiatan dilakukan secara berkelompok sehingga meningkatkan keterlibatan

sosial-emosional, kerja sama, dan rasa tanggung jawab anak

4. Kegiatan berkebun memberikan pengalaman konkret yang memudahkan anak

dalam mengungkapkan kembali pengalaman belajar secara verbal.
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Pendekatan Project Based Learning yang diterapkan secara bertahap

melalui siklus tindakan terbukti efektif dalam menciptakan pembelajaran yang lebih

bermakna dan berpusat pada anak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

kegiatan project berkebun tidak hanya meningkatkan keterlibatan aktif anak secara

fisik, tetapi juga mendorong perkembangan kognitif, sosial-emosional, dan bahasa

secara terpadu. Temuan ini memperkuat bahwa pembelajaran berbasis proyek yang

kontekstual dan berbasis pengalaman nyata sangat sesuai diterapkan pada anak usia

dini.

D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di KB Permata Bunda Muara

Kaman ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan sebagai bahan

evaluasi dan pertimbangan dalam menafsirkan hasil penelitian.

1. Pertama, penelitian ini hanya dilakukan pada satu kelas dengan jumlah subjek

sebanyak 16 anak usia 5-6 tahun. Lingkup penelitian yang terbatas

menyebabkan hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan secara luas ke

lembaga PAUD lain yang memiliki karakteristik berbeda.

2. Kedua, waktu pelaksanaan penelitian yang relatif singkat dan hanya terdiri dari

dua siklus memungkinkan dampak jangka panjang dari penerapan project

berkebun terhadap keterlibatan aktif anak belum dapat diamati secara optimal.

Kegiatan berkebun pada dasarnya memerlukan proses yang berkelanjutan

untuk memperoleh hasil yang lebih maksimal.

3. Ketiga, instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi.

Meskipun telah menggunakan lembar observasi yang sistematis, penilaian
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tetap berpotensi mengandung subjektivitas peneliti dalam menginterpretasikan

perilaku anak selama kegiatan berlangsung.

4. Keempat, pelaksanaan kegiatan berkebun dipengaruhi oleh faktor eksternal

seperti kondisi cuaca, ketersediaan sarana dan prasarana, serta kesiapan

lingkungan sekolah, yang dapat memengaruhi kelancaran tindakan dan tingkat

keterlibatan anak.

5. Kelima, adanya perbedaan karakteristik individu anak, seperti tingkat

kepercayaan diri, kemampuan komunikasi, serta pengalaman sebelumnya,

turut memengaruhi hasil keterlibatan aktif yang diperoleh, dan belum

sepenuhnya dapat dikontrol dalam penelitian ini.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat menjadi

referensi bagi penelitian selanjutnya dengan cakupan subjek yang lebih luas, waktu

pelaksanaan yang lebih panjang, serta penggunaan instrumen yang lebih beragam

untuk memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan melalui

dua siklus di KB Permata Bunda Muara Kaman, dapat disimpulkan bahwa

penerapan kegiatan project berkebun mampu meningkatkan keterlibatan aktif anak

usia 5-6 tahun dalam proses pembelajaran. Pada Siklus I, persentase keterlibatan

aktif anak dengan rata-rata kelas mencapai 60,90%. Setelah dilakukan perbaikan

tindakan pada Siklus II, persentase tersebut meningkat dengan rata-rata kelas

menjadi 89.74%. Dengan demikian, terjadi peningkatan sebesar 28.85% dari Siklus

I ke Siklus II. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan Project Based

Learning melalui kegiatan berkebun efektif dalam meningkatkan keterlibatan aktif

anak dalam proses pembelajaran.

B. Implikasi

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi yang dapat peneliti

uraikan sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis: Hasil penelitian ini memperkuat teori bahwa pembelajaran

berbasis proyek (project-based learning) yang melibatkan pengalaman langsung

(learning by doing) sangat sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Kegiatan

konkret seperti berkebun mampu menstimulasi keterlibatan fisik, kognitif, sosial,

dan emosional anak secara holistik.

2. Implikasi Praktis: Kegiatan project berkebun dapat dijadikan alternatif strategi

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan di lembaga PAUD. Guru dapat
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mengembangkan kegiatan serupa dengan memanfaatkan lingkungan sekitar

sebagai sumber belajar. Selain itu, pemberian apresiasi, pertanyaan pemantik,

dan kerja kelompok terbukti mampu meningkatkan kepercayaan diri serta

partisipasi anak dalam pembelajaran.

3. Implikasi Kebijakan Sekolah: Lembaga PAUD dapat mendukung pelaksanaan

pembelajaran berbasis proyek dengan menyediakan sarana dan prasarana

sederhana untuk kegiatan berkebun, sehingga pembelajaran menjadi lebih

kontekstual dan bermakna.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut

1. Bagi Guru: Guru diharapkan dapat menerapkan pembelajaran berbasis proyek

secara konsisten dan kreatif, khususnya kegiatan yang melibatkan pengalaman

langsung seperti berkebun, agar keterlibatan aktif anak terus berkembang.

2. Bagi Sekolah: Sekolah diharapkan dapat mendukung kegiatan pembelajaran

berbasis lingkungan dengan menyediakan fasilitas yang memadai serta

memberikan ruang bagi guru untuk berinovasi dalam pembelajaran.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Penelitian selanjutnya diharapkan dapat

mengembangkan project berkebun dengan cakupan yang lebih luas, waktu yang

lebih panjang, atau mengkaji pengaruhnya terhadap aspek perkembangan lain

seperti kemampuan bahasa, kognitif, maupun sosial-emosional secara lebih

mendalam
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Lampiran 1. 1 Instrumen Lembar Observasi

No Aspek yang Diamati Indikator Pengamatan
Penilaian
(1-4)

1. Anak berani mengikuti BB = (1)

kegiatan dari awal sampai Tidak tertarik atau menolak untuk terlibat
MB = (2)

akhir Kurang antusias sering menyendiri
BSB = (3)
Anak Antusias, tetapi kadang kehilangan
minat
BSH = (4)
Anak Antusias, terlihat senang dan ikut

Kegiatan dari awal sampai akhir

2. Anakmaumencoba kegiatan

tanpa dipaksa

BB = (1)
Anak tidak mau mencoba kegiatan, meskipun
sudah diajak teman dan dibimbing oleh guru

MB = (2)
Terkadang anak mau mencoba namun masi

dengan ajakan guru
BSH = ( 3 )
Anak mau mencoba kegiatan atas arahan guru

tanpa paksaan dan mampu melanjutkan
kegiatan sampai selesa

BSB = (4)
Anak secara mandiri dan antusias langsung

mencoba kegiatan tanpa disuruh dan
menyelesaikannya dengan percaya diri.

3. Anak ikut serta dalam BB = (1)

kegiatan kelompok Anak lebih sering menyendiri kadang
menolak saat diajak ikut kegiatan kelompok

MB = (2)
Anak sudah mulai ikut kegiatan kelompok

namun masih di arahkan guru
BSH = (3)
Anak sudah ikut bserta dalam kegiatan

kelompok
BSB = (4)
Anak menunjukkan inisiatif dan percaya

diri saat berpartisipasi dalam kegiatan

kelompok
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No Aspek yang Diamati Indikator Pengamatan
Penilaian
(1-4)

4. Anak merespon pertanyaan BB = (1)
Anak tidak merespon saat ditanya oleh guru
MB = (2)
Anak sudah mulai merespon pertanyaan guru

dengan bantuan, arahan, atau contoh.
BSH = (3)
Sudah bisa merespon secara lisan dan

pengucapan yang benar
BSB = (4)
Mengucapkan dengan jelas dan benar

tanpa dibantu

guru

5. Anak mencoba media yang BB = (1)

digunakan Anak ragu untuk mencoba
MB = (2)
Anak sudah mulai mencoba namun masih

dengan arahan dan bantuan guru
BSH = (3)
Anak suda mengikuti instruksi guru saat

menggunakan media.
BSB = (4)
Anak menggunakan media dengan percay diri

dan kreatif

6. Anak mampu menceritakan BB = (1)
kembali pengalaman berkebun Anak belum mampu menceritakan pengalaman

berkebun.
MB = (2)
Anak menceritakan pengalaman berkebun

dengan bantuan guru.
BSH = (3)
Anak menceritakan pengalaman berkebun

dengan cukup jelas.
BSB = (4)
Anak menceritakan pengalaman berkebun

dengan jelas dan runtut tanpa bantuan.
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Lampiran 1. 2 Hasil Wawancara

HASILWAWANCARA
Nama : Anita Trosia, S.Pd
Jabatan : Kepala Sekolah KB Permata BundaMuara Kaman
Tempat : Kantor Sekolah

No Tema Pertanyaan Jawaban

1

Kebijakan dan
Dukungan
Sekolah

Bagaimana kebijakan
sekolah dalam
mendukung
pembelajaran yang
inovatif dan berpusat
pada anak?

Sekolah mendukung penuh guru
dalam menerapkan model
pembelajaran yang inovatif, termasuk
pembelajaran berbasis proyek, selama
sesuai dengan kurikulum dan
kebutuhan perkembangan anak.

2
Apakah sekolah
mendukung pelaksanaan
kegiatan pembelajaran
berbasis proyek seperti
project berkebun?

Ya, sekolah sangat mendukung karena
kegiatan tersebut memberikan
pengalaman belajar nyata dan
membantu anak belajar secara
langsung dari lingkungan.

3 Kondisi Awal
Anak

Bagaimana pengamatan
anda terhadap
keterlibatan aktif anak
sebelum penerapan
project berkebun?

Sebelum kegiatan ini diterapkan,
beberapa anak masih terlihat pasif dan
kurang berinisiatif dalam
pembelajaran. Anak cenderung
mengikuti arahan guru tanpa banyak
bertanya atau mengeksplorasi.

4

Pelaksanaan
Project
Berkebun

Bagaimana tanggapan
anda terhadap penerapan
Project Based Learning
melalui kegiatan
berkebun di sekolah ini?

Saya melihat kegiatan ini sangat
positif karena anak belajar secara
langsung melalui praktik, bukan hanya
teori. Anak terlihat lebih antusias dan
aktif.

5
Apakah terlihat
perubahan pada anak
setelah diterapkan
project berkebun?

Ya, terlihat perubahan terutama pada
keberanian anak untuk bertanya dan
menjawab pertanyaan, serta
meningkatnya rasa tanggung jawab
mereka terhadap tanaman yang
dirawat.

6

Menurut anda aspek
perkembangan apa saja
yang berkembang
melalui kegiatan project
berkebun ini?

Aspek motorik berkembang melalui
aktivitas menanam dan menyiram,
aspek kognitif melalui pengamatan
pertumbuhan tanaman, serta aspek
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Dampak
terhadap

Perkembangan
Anak

sosial-emosional melalui kerja sama
dan tanggung jawab.

7
Apakah kegiatan ini
sesuai dengan tujuan
pendidikan anak usia
dini?

Sangat sesuai, karena pembelajaran
PAUD menekankan pada pengalaman
langsung, bermain sambil belajar, dan
pengembangan seluruh aspek
perkembangan anak secara holistik.

8

Evaluasi dan
Keberlanjutan

Apakah model Project
Based Learning layak
diterapkan secara
berkelanjutan di sekolah
ini?

Menurut saya sangat layak, karena
terbukti meningkatkan keterlibatan
aktif anak dan membuat pembelajaran
lebih bermakna.

9
Apa harapan anda
terhadap guru dalam
mengembangkan
pembelajaran berbasis
proyek ke depannya?

Saya berharap guru terus berinovasi
dan mengembangkan berbagai proyek
lain yang kontekstual dan sesuai
dengan lingkungan sekitar anak.
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HASILWAWANCARA
Nama : Siti Nurdianty
Jabatan : Guru KB Permata Bunda Muara Kaman
Tempat : Kantor Sekolah

No Tema Pertanyaan Jawaban

1

Kebijakan dan
Dukungan
Sekolah

Bagaimana dukungan
sekolah terhadap guru
dalam menerapkan
pembelajaran inovatif
yang berpusat pada
anak?

Sekolah memberikan dukungan
penuh kepada kami sebagai guru
untuk menerapkan pembelajaran
inovatif seperti Project Based
Learning. Pihak sekolah
memberikan kebebasan dalam
merancang kegiatan selama tetap
sesuai dengan kurikulum dan
kebutuhan perkembangan anak.

2
Apakah sekolah
mendukung
pelaksanaan kegiatan
pembelajaran berbasis
proyek seperti project
berkebun?

sekolah sangat mendukung.
Bahkan sekolah membantu
menyediakan fasilitas dan alat
yang dibutuhkan sehingga
kegiatan berkebun dapat berjalan
dengan baik dan aman untuk
anak-anak.

3 Kondisi Awal
Anak

Bagaimana
keterlibatan aktif anak
sebelum penerapan
project berkebun?

Sebelum project berkebun
dilaksanakan, beberapa anak
masih terlihat kurang percaya diri
dan cenderung pasif. Mereka
lebih banyak menunggu instruksi
dari guru dan belum banyak
menunjukkan rasa ingin tahu.

4

Pelaksanaan
Project
Berkebun

Bagaimana tanggapan
anda terhadap
penerapan Project
Based Learning
melalui kegiatan
berkebun?

Menurut saya, kegiatan ini sangat
efektif. Anak-anak menjadi lebih
antusias karena mereka belajar
langsung melalui pengalaman
nyata. Mereka terlihat lebih
bersemangat saat menanam,
menyiram, dan mengamati
pertumbuhan tanaman.

5
Apakah terlihat
perubahan pada anak
setelah diterapkan
project berkebun?

Ya, terlihat perubahan yang
cukup signifikan. Anak menjadi
lebih aktif bertanya, lebih berani
mengemukakan pendapat, dan
lebih bertanggung jawab terhadap
tugasnya dalam merawat
tanaman.
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6
Dampak
terhadap

Perkembangan
Anak

Aspek perkembangan
apa saja yang
berkembang melalui
kegiatan project
berkebun ini?

Kegiatan ini mengembangkan
berbagai aspek perkembangan
anak, seperti motorik (saat
menggali dan menyiram), kognitif
(saat mengamati pertumbuhan
tanaman), bahasa (saat
berdiskusi), serta sosial-
emosional (saat bekerja sama dan
bertanggung jawab).

7
Apakah kegiatan ini
sesuai dengan tujuan
pendidikan anak usia
dini?

Sangat sesuai, karena
pembelajaran PAUDmenekankan
pada belajar melalui bermain dan
pengalaman langsung. Kegiatan
berkebun memberikan
pengalaman konkret yang
bermakna bagi anak.

8

Evaluasi dan
Keberlanjutan

Apakah model Project
Based Learning layak
diterapkan secara
berkelanjutan di
sekolah ini?

Sangat layak. Kegiatan ini
terbukti meningkatkan
keterlibatan aktif anak dan
membuat proses pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan dan
bermakna.

9
Apa harapan anda
terhadap
pengembangan
pembelajaran berbasis
proyek ke depannya?

Saya berharap kami sebagai guru
dapat terus berinovasi dan
mengembangkan berbagai proyek
lain yang relevan dengan
lingkungan sekitar anak, sehingga
pembelajaran semakin
kontekstual dan menyenangkan.
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HASILWAWANCARA
Nama : Hani
Jabatan : Wali Murid Siswa KB Permata Bunda Muara Kaman
Tempat : Kantor Sekolah

No Tema Pertanyaan Jawaban

1

Kebijakan dan
Dukungan
Sekolah

Apakah anda mengetahui
adanya kegiatan project
berkebun yang dilakukan
anak di sekolah?

Ya, saya mengetahui
kegiatan tersebut karena
anak sering bercerita
tentang kegiatan menanam
dan merawat tanaman di
sekolah.

2
Bagaimana tanggapan
anda terhadap kegiatan
project berkebun yang
dilakukan di sekolah?

Saya sangat mendukung
kegiatan tersebut karena
anak bisa belajar secara
langsung dari lingkungan
dan mendapatkan
pengalaman nyata.

3 Kondisi Awal
Anak

Apakah anak
menunjukkan antusiasme
saat mengikuti kegiatan
berkebun?

Ya, anak terlihat sangat
antusias. Setiap pulang
sekolah, ia sering
menceritakan
perkembangan tanaman
yang dirawatnya.

4

Pelaksanaan
Project
Berkebun

Apakah ada perubahan
perilaku anak di rumah
setelah mengikuti project
berkebun?

Ada. Anak menjadi lebih
peduli terhadap tanaman di
rumah dan lebih
bertanggung jawab,
misalnya mau membantu
menyiram tanaman tanpa
disuruh.

5
Apakah anak menjadi
lebih aktif bertanya atau
bercerita setelah
mengikuti kegiatan
tersebut?

Ya, anak jadi lebih banyak
bertanya tentang tanaman,
seperti bagaimana tanaman
bisa tumbuh atau kenapa
harus disiram setiap hari.

6 Dampak
terhadap

Perkembangan
Anak

Menurut anda apakah
kegiatan berkebun
membantu perkembangan
anak?

Menurut saya sangat
membantu, terutama dalam
melatih kesabaran,
tanggung jawab, dan
keberanian anak untuk
mencoba hal baru.

7
Apakah anda melihat
peningkatan rasa percaya
diri anak setelah

Ya, anak terlihat lebih
percaya diri saat
menceritakan
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mengikuti project
berkebun?

pengalamannya dan lebih
berani menunjukkan hasil
karyanya.

8
Evaluasi dan
Keberlanjutan

Apakah kegiatan seperti
ini perlu dilanjutkan di
sekolah?

Perlu sekali, karena
kegiatan seperti ini
membuat anak belajar
dengan cara yang
menyenangkan dan tidak
membosankan.

9
Apa harapan anda
terhadap kegiatan
pembelajaran berbasis
proyek ke depannya?

Saya berharap sekolah terus
mengadakan kegiatan
serupa yang melibatkan
anak secara aktif dan
memberikan pengalaman
belajar yang nyata.
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Lampiran 1. 3 Hasil Dokumentasi

Menyampaikan Materi Pengenalan Tanaman

Pengenalan tanah kepada anak-anak
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Mengarahkan anak untuk memulai menanam

Menyiram Tanaman dengan pendampingan
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Membuat stik nama untuk tanaman masing-masing
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Menempel Stik nama di tanaman
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Memberikan Hasil Pengamatan Sederhana

Wawancara Bersama kepala sekolah kb permata bunda

Wawancara Bersama guru kb permata bunda

Wawancara Bersama orang tua murid kb permata bunda


